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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA KOTAKU - LKM SAIL
SEJAHTERA KELURAHAN SAIL KECAMATAN TENAYAN RAYA
KOTA PEKANBARU
ABSTRAK

OLEH : FAJRIALDI EKA SYAHPUTRA

Penelitian ini dilakukan pada KoTaKu — LKM Sail Segjahtera Kelurahan Sail
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian Penerapan Akuntanss KoTaKu - LKM Sail Sejahtera
Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dengan Prinsip
Akuntansi yang Berterima Umum.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena pendekatan tersebut
lebih bersifat eksploratif. Data yang digunakan dari penelitian pada KoTaKu -
LKM Sail Sejahtera Kelurahan Saill Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru
adalah data Primer dan data Sekunder.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti telah menemukan
permasalahan pada KoTaKu — LKM Sail Segjahtera Kelurahan Sail Kecamatan
Tenayan Raya Kota Pekanbaru antara lain: tidak mencatat dan menyajikan catatan
inventaris pada laporan keuangan, , belum menyajikan laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Secara keseluruhan dapat
dissmpulkan, hasil penelitian yang dilakukan pada KoTaKu - LKM Sail Sejahtera
Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru belum sesua dengan
Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.

Kata kunci: Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, Hasil Penelitian.



THE ANALYSI S OF ACCOUNTI NG APLI CATI ON AT KOTAKU - LKM
SAl L SEJAHTERA SAI L VI LLAGE TENAYAN RAYA DI STRI CT
PEKANBARU CI TY
ABSTRACT

BY : FAJRI ALDI EKA SYAHPUTRA

This research is done at KoTakKu - LKM Sai
Sejahtera Sail Village Tenayan Raya Disctrict Pekanbaru
City. This research inteds to know the conpatibility of
Accounting Aplication at KoTaKu - LKM Sail Kel urahan
Village Sail Tenayan Raya District Pekanbaru Cty by
Accounting Principle which general acceptence.

The research nethod used is descriptive nethod with
a qualitative approach. The qualitative approach was
chosen because it is nore exploratory. The data used
from research on KoTaKu - LKM Sail Kelurahan Village
Sail Tenayan Raya District Pekanbaru Cty are primry
data and secondary dat a.

Based on research conducted, researchers have found
problenms at KoTaKu - LKM Sail Sejahtera Sail Village
Tenayan Raya District Pekanbaru Gty include: not
recording and presenting inventory records in the
financial statenents, not presenting reports on changes
in equity, cash flow statenents, and notes on financi al
statenents. Overall it can be concluded, the results of
research conducted on KoTaKu - LKM Sail Sejahtera Sail
Village Tenayan Raya District Pekanbaru Gty not in
accor dance W t h Gener al Accept abl e Account i ng
Princi pl es.

Keywor ds: Resear ch oj ect i ves, Resear ch Met hods,
Research Resul ts.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi adalah jasa yang bermanfaat di dalam penygjian informasi
terutama informasi keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Akuntansi berfungsi sebagai sumber informasi yang lebih berkaitan erat
dengan informasi keuangan kuantitatif dari pada yang bersifat kualitatif.
Akuntansi mempunyai peran yang sangat penting dalam perusahaan, kemajuan
perusahaan dapat dilihat dari proses akuntansi perusahaannya. Jika, proses
akuntansinya tersusun dengan benar dan baik sesuai bukti — bukti yang ada, maka
kemungkinan besar perusahaan tersebut adalah perusahaan terbaik.

Siklus akuntansi diawali dengan membuat jurnal untuk tansaksi-transaksi
yang terjadi serta menganalisisnya dan diakhiri dengan memposting ayat jurnal
penutup yang memiliki langkah-langkah diantaranya: menganalisis dan mencatat
transaksi-transaksi ke dalam (jurnal umum atau jurnal khusus), posting transaksi
tersebut ke buku besar, menyiapkan daftar sado yang belum disesuaikan,
menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian, menyiapkan kerja akhir periode,
membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar, menyiapkan daftar
saldo yang disesuaikan, menyiapkan laporan keuangan, membuat ayat jurnal
penutup dan posting ke buku besar, dan menyiapkan daftar saldo setelah
penutupan.

Pengguna meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditor

maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga



menunjukkan pertanggungjawaban mangemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) sebagal wadah profesi akuntan di indonesia
telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM). Selaku unit usaha yang melambangkan instansi tanpa
akuntabilitas publik, laporan keuangan KoTaKu (Kota Tanpa Kumuh) merujuk
pada SAK EMKM. “Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:8).
Laporan keuangan minimum meliputi 1) Laporan posisi keuangan pada akhir
periode. 2) Laporan laba rugi selama periode. 3) Catatan atas laporan keuangan,
yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. Laporan
keuangan lengkap berarti bahwa entitas menyajikan minimum dua periode untuk
setiap laporan keuangan yang disyaratkan dan catatan atas laporan keuangan yang
terkait”.

Pada tahun 2016 pemerintah telah mengadakan sebuah program yakni Kota
Tanpa Kumuh (KoTaKu). Melalui program ini, masyarakat kalangan menengah
ke bawah bisa mendapatkan pinjaman moda untuk mendirikan atau melanjutkan
usaha mereka sehingga dapat terwujud suatu masyarakat yang mandiri dan
segjahterah, serta mendapatkan perbaikan akses masyarakat terhadap infrastruktur
dan fasilitas pelayanan di permukiman kumuh perkotaan dan dapat meningkatkan
kesgahteraan masyarakat di perkotaan melalui pencegahan dan peningkatan
kualitas permukiman kumuh, berbasis masyakarat, dan partisipasi pemerintah

daerah.



KoTaku (Kota Tanpa Kumuh) adalah program pencegahan dan peningkatan
kualitas pemukiman kumuh nasiona yang merupakan penjabaran dari
pel aksanaan rencana strategis direktorat jendral Cipta Karya tahun 2015 — 2019.
Sasaran Program ini adalah tercapainya pengentasan pemukiman kumuh
perkotaan menjadi 0 Hamelalui pencegahan dan peningkatan kualitas pemukiman
kumuh perkotaan. Tujuan program ini adalah meningkatkan akses terhadap
infrastruktur dan pelayanan dasar di pemukiman kumuh perkotaan untuk
mendukung mewujudkan pemukiman perkotaan yang layak huni, produktif dan
berkelanjutan. Disamping itu, program ini juga berfungsi menumbuhkan
kemampuan dan fungs usaha kecil serta menengah masyarakat. Selain itu
program ini juga memberikan bantuan kepada rakyat miskin serta perbaikan
terhadap lingkungan sekitar. Anggaran dana langsung yang diperoleh KoTaKu
adalah APBN, APBD dan Pemerintah Kota.

KoTaKu - LKM Sail Sgahtera memiliki kegiatan meminjamkan dana
bergulir dari pemerintah kepada masyarakat melalui program BLM (Bantuan
Langsung Masyarakat), Pentaskin (Program Pengentasan K emiskinan) dan PPMK
(Peningkatan Penghidupan Masyarakat berbasis Komunitas). Sumber dana BLM
berasal dari APBN dan APBD, sumber dana Pentaskin berasal dari Pemerintah
Kota, dan sumber dana PPMK berasal dari murni APBN.

Keanggotaan KoTaKu — LKM Sail Sgahtera sampai akhir tahun 2017
sebanyak 133 KSM yang terdiri dari 63 KSM (Kelompok Swadaya M asyarakat)

BLM, 60 KSM Pentaskin, dan 10 KSM PPMK dimana setiap kelompok swadaya



masyarakat terdiri dari 5-10 orang/kelompok dan terdapat 1 orang fasilitator
(pendamping) yang adadi kelurahan.

KoTaKu mendapat bantuan dana yang berasal dari pemerintah senilai
Rp.92.000.000 (Lampiran 8) yang dilakukan secara bertahap, serta proses
peminjaman dana terhadap KSM tidak memaka agunan hal tersebut karena
swadaya kepada masyarakat yang ada di kelurahan Sail. Pada KoTaKu — LKM
Sail Seahtera memakal dasar pencatatan accrual basis. Yaitu suatu metode
pencatatan akuntansi dimana setiap transaks dicatat pada terjadinya. Bukti dari
UPK menerapkan dasar pencatatan acrual basis dengan diakuinya cadangan resiko
untuk mengantisipasi piutang tak tertagih.

Proses akuntansi atau siklus akuntansi di KoTaKu dikerjakan berawal dari
menyatukan bukti-bukti transaksi antara lain kwitansi, formulir pengambilan dan
penyerahan atau bukti-bukti sebagainya. Kemudian dari data— data nyata tersebut
yang diperoleh dari sektor keuangan, transaksi tunai dicatat pada buku kas harian
UPK, juga terdapat bukti pemindahbukuan yang berisikan pendapatan dan biaya
non operasional. Pada penghujung bulan kas harian ini akan dijumlahkan
saldonya sehingga diperoleh saldo kas masuk, kas keluar, dan total saldo kas
akhir serta direkap pada buku pendapatan dan biaya. Kemudian menyusun neraca
saldo yang direkap setiap bulan pada buku besar dan neraca saldo, selanjutnya
disgikan ke dalam neraca dan laporan labarugi.

Pada Buku Kas Harian BLM, Pentaskin dan PPMK terdapat kolom tanggal,

keterangan, dan nomor bukti. Dan juga terbagi menjadi kolom debit dan kolom



kredit. Pada kolom debit terdiri dari kolom masuk dan kolom saldo. Sedangkan
pada kolom kredit terdapat kolom keluar.

Pada Buku Bank UPK BLM, Pentaskin dan PPMK terdapat kolom tanggal,
keterangan dan nomor bukti. Dan juga terbagi menjadi kolom debit dan kredit.
Pada kolom debit terdiri dari kolom masuk dan kolom saldo. Sedangkan pada
kolom kredit terdapat kolom keluar.

Pada Catatan Uang Masuk BLM, Pentaskin dan PPMK terdapat kolom
tanggal, keterangan, no. bukti dan hutang kepada pihak ke 3. Dan juga terbagi
menjadi kolom debit dan kredit. Pada kolom debit terdapat kolom kas dan pada
kolom kredit terdiri dari kolom bank UPK, pinjaman KSM, cadangan resiko
pinjaman, tabungan KSM, modal pinjaman bergulir, modal PNPM, Pentaskin dan
PPMK, jasa pinjaman dan pendapatan lain dari pinjaman.

Pada Catatan Uang Keluar BLM, Pentaskin dan PPMK terdapat kolom
tanggal, keterangan dan no.bukti. Dan juga terbagi menjadi kolom debit dan
kredit. Pada kolom debit terdiri dari kolom bank UPK, pinjaman KSM, investaris
dan harta tetap, pinjaman pihak ke 3, Tabungan KSM, insentif karyawan UPK,
biaya alat kantor, biaya transportasi dan komunikasi, biaya rapat, biaya Cadangan
risiko pinjaman, biaya penyusutan aktiva tetap, pendapatan lain dari pinjaman dan
pada kolom kredit terdapat kolom kas.

Pada Buku pendapatan dan Biaya BLM, Pentaskin dan PPMK terbagi
menjadi kolom pendapatan, kolom biaya, kolom tanggal, kolom saldo dan kolom
mutasi. Pada kolom pendapatan (kredit) terdiri dari kolom jasa/bunga pinjaman

ksm, kolom pendapatan lain dari pinjaman, kolom pendapatan non operasional.



Sedangkan dari kolom biaya (debit) mencakup kolom insentif karyawan UPK,
kolom biaya kantor ATK, kolom biaya transport dan komunikasi, kolom biaya
rapat, kolom biaya pemeriksaan, kolom biaya resiko pinjaman, kolom biaya
penyusutan aktiva tetap dan kolom biaya lain non operasional. Dan ada juga
kolom jumlah pada debit dan kredit, serta kolom Laba/Rugi tahun berjalan.

Pada buku besar dan neraca saldo BLM, Pentaskin dan PPMK terbagi
menjadi kolom aktiva, kolom passiva, kolom saldo , kolom mutasi. Pada kolom
aktiva terdiri dari kolom kas UPK, kolom bank UPK, kolom pinjaman KSM,
kolom cadangan resiko pinjaman, kolom investaris dan harta tetap, kolom
(cadangan PH investaris), kolom pinjaman kepada pihak lain. Pada kolom passiva
terdiri dari kolom hutang kepada pihak 3, kolom dana tanggung renteng, kolom
modal awal pinjaman bergulir, kolom modal PNPM, Pentaskin dan PPMK, kolom
labalrugi tahun lalu, kolom labalrugi tahun berjalan dan kolom jumlah.

Penyajian laporan keuangan pada Neraca Unit Pelaksana Keuangan Sail
Sejahtera dibuat secara terpisah dan disusun disetiap kegiatannya yaitu Neraca
BLM, Neraca Pentaskin, dan Neraca PPMK. Pada setiap Neraca tidak
memisahkan antara aktiva lancar dengan aktiva tetap dan hutang jangka pendek
dengan hutang jangka panjang.

Pada posisi Neraca Unit Pelaksana Keuangan Sail Sejahtera tahun 2017
terdapat aktiva dan didalamnya terdapat akun-akun yang disgjikan dengan jumlah
saldonya masing-masing. Pada Neraca BLM, Pentaskin dan PPMK terdapat
kolom aktiva yang terdiri dari kolom kas UPK, kolom bank UPK, kolom bank

UPK BSM, kolom pinjaman KSM, kolom cadangan resiko pinjaman, kolom



investaris dan harta tetap , kolom akumulasi penyusutan harta tetap dan kolom
pinjaman pihak lain.

Pinjaman kredit yang diberikan kepada KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat) melaui Bantuan Langsung Masyarakat senilai Rp.52.447.000
(Lampiran 8), merupakan saldo pinjaman kredit untuk menolong masyarakat
yang mau membuka bisnis baru yang diperoleh dari jumlah awa saldo pinjaman
KSM dengan pinjaman maksimal Rp.25.000.000,- dimana dari satu kelompok
terdiri dari 5-10 orang dengan sistem pembayaran diangsur setiap bulannya, besar
jasa pinjaman 1.5% - 3% dari cicilan pokok pinjaman, jangka waktu pelunasan
pinjaman maksimal 3-12 bulan dengan kesepakatan dan kemampuan KSM dalam
membayarnya.

Cadangan resiko pinjaman BLM ini dibuat untuk mengantisipasi piutang tak
tertagih jika terjadinya kemacetan pembayaran kredit pinjaman oleh KSM, yang
cadangan resiko ini pada akhir tahun 2017 senilai Rp.581.000 (Lampiran 8),
cadangan resiko pinjaman ini dihitung berdasarkan kolektibilitas saldo pinjaman.

Pinjaman KSM Program Pengentasan Kemiskinan senilai Rp.251.462.000
(Lampiran 8), adalah saldo pinjaman kredit yang diberikan untuk kelompok
swadaya masyarakat untuk membantu masyarakat yang ingin mengembangkan
bisnisnya dengan pinjaman maksma senilai Rp.25.000.000.- dimana satu
kelompok 5 orang dengan sistem pembayaran diangsur setiap bulannya, besar
pinjaman 1% - 3% dari angsuran pokok pinjaman, jangka waktu pelunasan

pinjaman 1 - 12 bulan.



Cadangan resiko Pentaskin ini dibuat untuk mencegah pinjaman atau
piutang tak tertagih apabila terjadinya kemacetan atau tunggakan pembayaran
kredit pinjaman oleh KSM. Pada tahun 2017 cadangan resiko pinjaman pentaskin
ini sebesar Rp. 1.977.800 (Lampiran 8), dihitung berdasarkan kolektibilitas saldo
pinjaman.

Pinjaman KSM PPMK (Peningkatan Penghidupan Masyarakat berbasis
Komunitas) sebesar Rp. 75.079.400 (Lampiran 8), merupakan saldo pinjaman
cicilan yang diberi kepada kelompok swadaya masyarakat untuk membantu
masyarakat yang ingin mengembangkan bisnisnya dengan pinjaman maksimal
sebesar Rp. 25.000.000.- dimana satu kelompok terdiri dari 5 orang dengan sistem
pembayaran diangsur setiap bulannya, besar pinjaman 1-3% dari angsuran pokok
pinjaman, jangka waktu pelunasan pinjaman 1 — 12 bulan.

Cadangan ressko PPMK ini dibuat untuk mencegah piutang tak tertagih
apabila terjadinya kemacetan atau tunggakan pembayaran cicilan pinjaman oleh
Kelompok Swadaya Masyarakat. Pada tahun 2017 cadangan resiko pinjaman
PPMK ini sebesar Rp.- , dikarenakan pada tahun tersebut pengelola UPK tidak
ada membentuk cadangan resiko pinjaman PPMK.

Sedangkan di dalam posis passiva terdapat akun dengan jumlah saldo
masing-masing yang terdapat di dalam laporan neraca pada tahun 2017. Pada
Neraca BLM, Pentaskin dan PPMK terdapat kolom passiva terdiri dari kolom
hutang kepada pihak ke 3, kolom DTR, kolom PDD, Modal KoTaKu, Pentaskin
dan PPMK, kolom modal awal pinjaman bergulir, kolom laba/rugi tahun lalu

kolom laba/rugi tahun berjalan.



Modal awa pinjaman bergulir (BLM) sebesar Rp.0 (Lampiran 8),
disebabkan pada tahun bersangkutan pengelola UPK tidak menerima tambahan
danadari pemerintah pusat pada tahun 2017.

Modal PNPM Mandiri (KoTaKu) senila Rp.92.000.000 (Lampiran 8),
diperoleh dari modal awal dilakukannya dana bergulir, yang sumber dananya
berasal dari pemerintah untuk peminjaman dana kepada KSM dengan proses
peminjaman langsung ke pengel ola Unit Pelaksana Keuangan.

Modal awal Pentaskin senilai Rp.- (Lampiran 8), disebabkan pada tahun itu
pengelola Unit Pelaksana Keuangan tidak menerima tambahan dana dari
pemerintah pusat (APBN) pada tahun 2017. Modal Pentaskin Mandiri senilai
Rp.230.500.000 (Lampiran 8), diperoleh dari modal awal dilakukannya dana
bergulir, yang sumber dana berasal dari pemerintah dengan tujuan peminjaman
dana kepada KSM dengan proses peminjaman langsung ke pengelola Unit
Pel aksana K euangan.

Modal awal PPMK senilai Rp.- (Lampiran 8), disebabkan pada tahun itu
pengelola Unit Pelaksana Keuangan tidak menerima tambahan dana dari
pemerintah pusat pada tahun 2017. Moda PPMK Mandiri (KoTaKu) senilai
Rp.95.000.000 (Lampiran 8), diperoleh dari moda awa dilakukannya dana
bergulir, yang sumber dananya berasal dari pemerintah untuk peminjaman dana
kepada Kelompok Swadaya Masyarakat dengan proses peminjaman langsung ke
pengelola Unit Pelaksana K euangan.

Neraca Bantuan Langsung Masyarakat 2017 Laba rugi tahun lalu sebesar

(Rp.2.018.022,73) (Lampiran 8), dalam Neraca Pentaskin 2017 Laba rugi tahun
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lalu sebesar Rp.44.343.338 (Lampiran 8) dan Laba rugi tahun lalu dalam Neraca
PPMK 2017 sebesar Rp.10.688.822,64 (Lampiran 8), diperoleh dari keuntungan
yang didapat tahun 2016 ditambah pembagian aokas laba tahun berjalan yang
direkap pada akhir desember serta diakumulasi selama satu tahun.

Daan Neraca BLM 2017 laba rugi tahun berjalan sebesar
Rp.14.419.177,48 (Lampiran 8), dalam Neraca Pentaskin 2017 laba rugi tahun
berjalan sebesar Rp.24.567.022 (Lampiran 8) dan laba rugi tahun berjalan dalam
Neraca PPMK tahun 2017 sebesar (Rp. 23.715.791,45) (Lampiran 8), diperoleh
dari keuntungan yang didapat pada tahun berjalan yang di posting dari |aporan
laba rugi yang diakumulasi selama satu tahun, dalam menyampaikan laba tahun
berjalan ini akan didistribusikan dananya sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditetapkan oleh Unit Pelaksana Keuangan KoTaKu — LKM Sail Sgjahtera.

Daam Penyagjian Laporan Keuangan pada Laba Rugi Unit Pelaksana
Keuangan Sail Sejahtera dibuat secara terpisah dan disusun disetiap kegiatannya
yaitu Laba Rugi BLM, Laba Rugi Pentaskin, dan Laba Rugi PPMK. Pada posisi
laporan Laba Rugi KoTaKu — LKM Sail Segjahtera tahun 2017, pengelola Unit
Pelaksana Keuangan menulis pendapatan yang berawal dari bantuan pinjaman
cicilan Kelompok Swadaya Masyarakat setigp bulannya dan direkap pada akhir
tahun sehingga didapat total akhir jasa pinjaman Kelompok Swadaya Masyarakat
selama satu tahun.

Format laporan yang dipakai pada laporan laba rugi KoTaKu — LKM Sail

Segjahtera adalah format single step, semua pendapatan disusun tersendiri di
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bagian atas serta ditotalkan, kemudian semua biaya disusun tersendiri di bagian
bawah serta ditotalkan, selisihnya merupakan keuntungan bersih atau rugi bersih.

Pada KoTaKu — LKM Sail Sejahtera terdapat inventaris atau aset tetap
seperti komputer, file kabinet, printer, megja kerja, lemari yang didapat dari
bantuan dari pemerintah daerah, tetapi pengelola UPK tidak menulis dan
menampilkannya di dalam laporan keuangan. Hal ini akan berdampak kurangnya
informasi yang dimiliki tentang rincian aset, investaris dan dana hibah dari
pemerintah.

Dalam laporan laba rugi tahun 2017 pada program BLM terdapat akun biaya
resiko pinjaman sebesar Rp.581.000 (Lampiran 8) dan program pentaskin sebesar
Rp.1.977.800 (Lampiran 8), yang merupakan beban piutang tak tertagih, tetapi
pengelola UPK tidak menulis dan menampilkannya di dalam laporan keuangan
(Lampiran 9). Hal ini akan berdampak pada tidak akuratnya informasi yang
disgikan padalaproan |aba rugi dan akan mempengaruhi laba atau rugi bersih.

Pihak UPK Sail Sejahtera, membuat laporan Keuangan Neraca dan Laba
Rugi secara terpisah per kegiatan (Neraca / Laba Rugi BLM, Pentaskin, PPMK)
sebaiknya digabungkan menjadi satu yaitu Neraca / Laba Rugi UPK yang
didalamnnya ada kegiatan (BLM, Pentaskin, PPMK). Hal ini akan berdampak
pada tidak sesuai dengan kebutuhan pelaporan keuangan UMKM yakni menyusun
suatu standar akuntansi  keuangan yang lebih sederhana untuk UMKM.

Pihak pengelola Unit Pelaksana Keuangan Kota Tanpa Kumuh LKM Sail
Sejahtera belum membuat jurnal penyesuaian untuk aset tetap, belum membuat

laporan data arus kas, perubahan ekuitas dan belum membuat catatan atas laporan
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keuangan. Hal ini akan berdampak kurang nya informasi gambaran posisi
keuangan, kurangnya informasi perubahan dalam posisi keuangan, kurangnya
informasi perubahan modal, Informasi dan rincian hal tertentu yang menerangkan
transaks penting lainnya.

Berlandaskan latar belakang masalah diuraikan tersebut, maka penulis
sebagal peneliti berupaya untuk melakukan riset ini, dengan judul Analisis
Penerapan Akuntans pada KoTaKu — LKM Sail Sejahtera Kelurahan Sail

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru .

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis membuat perumusan masalah sebagal berikut: Bagaimana Kesesuaian
Penerapan Akuntansi Pada KoTaKu — LKM Sall Segahtera Kelurahan Sail
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dengan Prinsip Akuntans Berterima
Umum.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Kesesuaian Penergpan Akuntansi Pada KoTaKu — LKM Salil
Sgahtera Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
2. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penulis yang diharapkan penulis adalah:
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a) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
daam penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam  pengakuan,
pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan keuangan KoTaKu — LKM
Sail Sgjahtera.

b) Bagi pengurus KoTaKu — LKM Sail Segjahtera, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumber informasi dan masukan serta pertimbangan
bagi pihak KoTaKu — LKM Sail Sgahtera dalam penerapan akuntansi
yang baik terhadap Kota Tanpa Kumuh.

c) Bagi pendliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebaga bahan acuan dan referenss bagi para peneliti yang ingin
membahas masalah yang sama.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam ha ini disusun menjadi tiga bab dan

diberipenjelasan dalam masing-masing sub yang terdiri atas:

BAB | . Bab ini merupakan pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang masalah, perumusanmasalah, tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il :  Babini berisikan tentang uraian teoritis mengenai  gambaran
umum akuntansi, gambaran umum KoTaKu — LKM Sail Segjahtera,
siklus akuntansi, proses penyusunan laporan keuangan, penyajian
laporan neraca, penygjian laporan laba rugi, penyajian laporan
perubahan ekuitas, penyagjian laporan arus kas, penyajian catatan

atas laporan keuangan dan hipotesis.
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. Dalam bab iniberisikan Metode Penelitian/riset, tentang  lokasi

penelitian, sumber dan jenis penelitian, metode pengumpulan data

dan analisis data.




BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka
1.  Pengertian Akuntansi

[Imu akuntansi memiliki fungsi yang luar biasa pada dunia bisnis, karena
merupakan sebaga instrument dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Oleh
sebab itu, jika perusahaan memakai ilmu akuntansi yang baik dan benar, hal itu
dapat menghasilkan informasi - informasi yang berguna bagi banyak pihak yang
membutuhkannya dalam mengambi  keputusan.

Pengertian menurut Warren, Reeve & dkk (2015:3) : akuntansi adalah

Sistem informas sebagai penyedia informasi keuangan untuk pemakal
informasi mengenai operasional ekonomi dan keadaan perusahaan.

Rudianto berpendapat (2014:4) akuntansi yaitu

Sistem informasi sebagai penghasil laporan keuangan bagi yang
berkepentingan terhadap segala operasi ekonomi pada perusahaan.

Rahman Pura berpendapat (2013:4) akuntansi yaitu

[Imu pengetahuan mengenal penerapan dalam jasa berupa data/informasi
keuangan kuantitatif dari suatu organisasi dan pelaporan informasi tersebut
ditujukan kepada pihak yang mempunyai kepepentingan ekonomi.

Menurut Hans Kartikahadi, dkk (2012:3) akuntansi adalah

Suatu sistem informas keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan dan
melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang
berkepentingan.

Dari pengertian akuntansi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi

adalah suatu sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan yang

bertujuan untuk memberikan serta merekayasa laporan keuangan kepada siapapun

15
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yang mempunyai kepentingan mengenai operasiona dan keadaan perusahaan di
dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi

Konsep dasar akuntansi adalah hal — hal dasar yang membangun informasi
akuntansi. Konsep dasar akuntans sangat dibutuhkan untuk mempelgari
bagaimana pengolahaan data keuangan dalam sebuah organisasi atau perusahaan.
Dengan konsep dasar tersebut pengolahaan data keuangan bisa dijamin berjalan
dengan baik.

Adapun konsep — konsep dasar akuntansi yaitu :

a.  Konsep kesatuan usaha (business Entity Concept)

Menurut James M. Reeve dkk (2012:14) yaitu Pemisahan transaksi usaha
dengan transaksi non usaha. Konsep ini membatasi data ekonomi dalam sistem
akuntans ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas usaha. Dengan
kata lain, bisnis dipandang sebaga entitas terpisah dari pemilik, kreditor, atau
pihak pemangku kepentingan lainnya.

Warren berpendapat (2017:8) konsep kesatuan usaha adalah :

Konsep yang memberikan batasan antara data ekonomi dengan data yang
terkait aktivitas ekonomi dalam sistem akuntansi.

Jadi, kesmpulan yang bisa diambil dari pengertian konsep kesatuan usaha
adalah akuntansi hanya dapat dipraktekan apabila ada pemisahan yang jelas antara
pemilik entitas dengan usaha tersebut.

b.  Konsep periode waktu (time period)

Menurut Rudianto (2012:25) :
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Perusahaan yang beroperasi dalam jangka panjang melaporkan informasi
keuangannya per periode aktivitas jangka waktu tertentu. Hal ini berguna
memberi batasan kegiatan dalam waktu yang ditentukan.

Hery berpendapat (2014:88), konsep periode waktu ialah

Konsep periode waktu merupakan tolak ukur dalam menilai dan mengukur
kesuksesan suatu perusahaan dari segi ekonomi.

Jadi, bisa dirangkum bahwa konsep periode waktu yaitu menyajikan
informasi keuangan ke dalam periode waktu tersebut untuk memberikan batasan
aktivitas di dalam waktu tertentu dan tujuannya agar laporan keuangan yang
disaikan selesai secara efektif dan efisien.

c.  Konsep kelangsungan usaha (going concern)

Menurut Lili Sadeli (2011:8) bahwa:

Apabila tidak ada tanda — tanda atau rencana yang pasti bahwa perusahaan

akan dibubarkan, maka kegiatan perusahaan dianggap akan berlangsung

terus dan akan melanjutkan usahanya di masa mendatang.

Menurut Rudianto (2012:25) ial ah:

Konsep yang beranggapan tidak akan ditutup jika beroperasi dalam jangka
yang panjang.

Bisa dirangkum sebagai berikut: konsep yang menganggap perusahaan akan
terus beroperasi untuk jangka panjang, dan jika suatu entitas tidak dapat
melanjutkan usaha maka entitas tersebut harus mengungkapkan kondis dari
ketidaklangsungan usaha tersebut.

Konsep dasar yang mendasari penyusunan prinsip — prinsip akuntansi adalah :
a.  Prinsip BiayaHistoris (Historical Cost Principle)

Menurut Rudianto (2012:26), prinsip biaya histori yaitu:
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Prinsip ini menghendaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat
aset, utang, modal dan biaya. Yang dimaksud dengan harga perolehan
adalah harga pertukaran yang disetujui oleh kedua belah pihak yang
bersangkutan dengan transaksi, harga pertukaran ini dapat terjadi pada
seluruh transaksi dengan pihak ekstern, baik yang menyangkut utang, modal
atau transaksi lainnya.

Menurut Wiwin Y adianti (2010:77) adalah

Semua transaksi yang berkaitan dengan aktiva, hutang, modal, pendapatan,
dan beban dicatat dengan harga pertukaran pada tanggal transaksi terjadi.

Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition Principle)
Menurut Hery (2014:88) yaitu:

Prinsp pendapatan mengatur tentang jenis kompenen pendapatan,
pengakuan pendapatan dan pengukuran pendapatan.

Prinsip Penandingan
Winwin Yadianti beranggapan (2010:78) yaitu:

Pemasukan dan pengeluaran harus dibandingkan dalam periode yang sama
agar didapatnya laba atau rugi.

Warren beranggapan (2017:17) adalah :

Pengaitan antara pendapatan dan beban.

Prinsip Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure Principle)

Menurut Winwin Y adianti (2010:84) Prinsip pengungkapan lengkap yaitu:
Laporan keuangan harus mampu menggambarkan secara akurat kejadian —
kejadian ekonomi yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu
dan melaporkan informasi yang cukup sehingga |laporan tersebut bermanfaat
bagi investor dan tidak menyesatkan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesiadalam EMKM (2018:5) adalah
“Persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, liabilitas, penghasilan,

dan beban dalam SAK EMKM didasarkan pada konsep dan prinsip pervasif

dari Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan. Dalam hal tidak ada suatu
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pengaturan tertentu dalam SAK EMKM untuk transaksi atau peristiwa lain,
maka entitas mempertimbangkan definisi, kriteria pengakuan dan konsep
pengukuran untuk aset, liabilitas, penghasilan, dan beban”.
3.  SiklusAkuntans
Untuk menghasilkan informasi yang diperlukan oleh berbagai pihak yang
memiliki kepentingan, akuntansi harus melewati berbagai tahapan terlebih dahulu.
Berawal dari mengumpulkan bukti - bukti transaksi, mengelompokkan jenis
transaksi, menganalisa, merangkum dan terakhir melakukan pelaporan laporan
keuangan. Sebelum penyagjian informasi yang diperlukan, bagian akuntansi harus
melewati proses akuntans atau siklus akuntansi. Siklus akuntansi merupakan
langkah — langkah akuntansi yang dilakukan secara berurutan oleh suatu entitas
untuk menghasilkan laporan keuangan yang diperlukan.
Rudianto beranggapan (2012:16) siklus akuntansi yaitu
Membuat |aporan keuangan dari awal secara berurutan.
Siklus akuntansi terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Tahap Pencatatan:
1) Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi.
2) Pencatatan dalam jurnal (buku harian).
3) Pemindah-bukuan (posting) ke buku besar.
b.Tahap Pengikhtisaran:
1) Pembuatan neraca saldo.
2) Pembuatan neracalagjur dan jurnal penyesuaian.

3) Penyusunan |aporan keuangan.
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4) Pembuatan jurnal penutup.
5) Pembuatan neraca saldo penutup.
6) Pembuatan jurnal balik.

Rudianto beranggapan (2012:16-17) bagian-bagian siklus akuntansi sebagai
berikut:
a  Transaks

Transaksi adalah fenomena bisnis yang bisa diukur menggunakan satuan
keuangan yang berdampak pada perubahan salah satu unsur posisi keuangan.
b.  Dokumen dasar

Dokumen dasar adalah kumpulan formulir yang menjadi bukti transaksi
yang telah terjadi.
c. Jurnd

Jurnal adalah catatan transaksi secara beruntun, sedangkan menjurnal adalah
aktivitas kegiatan mencatat transaksi — transaks perusahaan di buku jurnal.
d. Posting

Posting adal ah aktivitas memindahkan catatan di Buku jurnal ke dalam buku
besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun masing-masing.
e.  Buku besar

Buku besar adalah gabungan informasi semua akun dan saldo di suatu
perusahaan.
f. L aporan keuangan

Pada akhir proses akuntansi, akuntansi perusahaan harus menyajikan

laporan keuangan bagi yang membutuhkan informasi keuangan. Berdasarkan
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standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia, laporan keuangan terdiri

dari:

1) Laporan labarugi komprehensif (statement of comprehensif income)

2)  Laporan perubahan ekuitas (statment of change in equity)

3) Lapotan posisi keuangan (statement of financial position)

4)  Laporan arus kas (statement of cash flow)

5) Catatan atas laporan keuangan

6) Laporan posis keuangan padaawal periode komparatif
Sedangkan Rahman Pura beranggapan (2013:18) proses akuntansi adalah
Rangkaian kegiatan yang berawa dari pencatatan akuntansi hingga
mel akukan penutup bukuan.
Secararinci siklus akuntansi dapat diuraikan sebagai berikut:

a.  Menganalisis transaksi dan menyediakan bukti pemindahbukuan (dokumen
transaksl);

b.  Mencatat transaksi ke jurnal;

c.  Memindahkan ke buku besar;

d.  Mula penyusunan neraca saldo belum disesuaikan;

e.  Membuat jurna penyesuaian (jika ada);

f. Menyusun neracalgjur / kertas kerja (jika diperlukan);

g. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar);

h.  Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan;

I Menyiapkan Laporan Keuangan (laporan laba rug. Laporan Ekuitas,

Neraca)
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Menyusun jurnal penutup dan memposting ke buku besar penutup dan juga
membuat neraca saldo penutupan.

Siklus akuntansi adalah prosedur / tahap-tahapan akuntansi yang dibuat dari

awa hingga akhir secara berurutan yang menciptakan informasi keuangan di

suatu instansi. Proses akuntansi meliputi:

a.

1)

2)

3)

Transaks dan Bukti

Menurut Azhar Susanto (2013:8) adalah :

Transaksi merupakan segala kegiatan bisnis yang dilakukan suatu
perusahaan. Bukti adalah surat atau formulir atau kwitansi yang digunakan
sebagal pedoman dalam melakukan pencatatan suatu transaksi. Tanpa
adanya bukti transaksi, transaks tersebut dapat dimanipulasi oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab.

Buku Jurnal

Al Haryono Jusup beranggapan (2011:130) Jurnal ialah

Sesuatu yang digunakan untuk melakukan pencatatan transaksi secara
berurutan dengan menampilkan rekening yang wajib di debit dan
dikreditkan berdasarkan saldo nya masing - masing. Sebelum diposting
dibuku besar, harus dilakukan pencatatan di jurnal.

Jurnal memiliki keuntungan antaralain:

Memberikan catatan sgjarah transaks sesuai urutan tanggalnya.

Memberikan catatan secara menyeluruh dan memberikan dampak terhadap
rekening tertentu.

M embantu membuktikan kesamaan antara debit dan kredit.



1)

2)

kas.

1)

2)

1)

2)

3)

4)
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Macam - macam bentuk jurnal:

Jurnal Umum.

Untuk mencatat segala transaksi sesuai kejadian.
Jurnal Khusus.

Hanya mencatat transaksi khusus seperti penerimaan kas dan pengeluaran

Buku Besar

Langkah berikutnya adalah memasukkan semua jurnal kedalam buku besar.
Soemarso S. R. beranggapan (2010:23) buku besar adalah :

Rangkaian dari prediksi yang saling berhubungan dan membentuk suatu
kesatuan sendiri.

Pada dasarnya buku besar diklasifikankan menjadi 2 bentuk yaitu:

Skronto, disebut dua kolom dan bentuk T.

Bersaldo, disebut empat kolom.

Buku besar berfungsi :

Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, uang dan moda beserta
perubahannya

Menggolongkan aspek transeks atau kejadian sesuai dengan jenis akun
masing — masing.

Menghitung jumlah atau nilai dari tiap — tiap jenis akun.

Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait sehingga dapat

menyusun laporan keuangan.
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d. Neraca Saldo
Neraca saldo berguna untuk mendeteksi kesalahan — kesalahan dalam
pembuatan ayat jurnal dan posting dalam laporan keuangan.
Soemarso S.R beranggapan (2010:110) neraca saldo adalah
Daftar akun akun saldo yang ada didalam buku besar suatu perusahaan.
Menurut Horngren dkk (2012:84) neracasaldo ialah
Daftar semua akun yakni asset, ekuitas dan kewagjiban. Neraca saldo
mengikhtisarkan semua saldo akun untuk laporan keuangan dan
menunj ukkan apakah total debet sama dengan total kredit.
e. Neracalajur
Perusahaan dagang/jasa membutuhkan neraca lgur untuk mengetahui
informasi secara jelas tentang keadaan laporan keuangan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan oleh perusahaan. Neraca lgjur ialah suatu |lembaran kertas
berlgjur atau berkolom yang digunakan dalam kegiatan akuntansi secara manual.
Neracalajur berguna untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan.
Menurut Catur Sasongko dkk (2016:80) neracalajur ialah

Format neraca lgjur yang digunakan membuat ringkasan AJP dan saldo -
saldo akun untuk laporan keuangan.

f. Jurnal Penyesuaian

Sesudah membuat neraca saldo, hal berikut yang perlu dibuat adalah jurnal
penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian disgikan pada akhir periode akuntansi.
Tujuan disgjikannya jurnal penyesuaian adalah agar memastikan prinsip — prinsip

pengakuan pendapatan tidak dilanggar.
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Terdapat beberapa akun yang biasanya membutuhkan ayat jurnal

penyesuaian setigp akhir periode akuntansi menurut Catur Sasongko dkk

(2016:59) akun akun tersebut dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Beban dibayar dimuka, merupakan pos — pos yang telah dicatat sebagai
asset terlebih dahulu tetapi diharapkan mengjdi beban selama siklus operasi
normal perusahaan.

Pendapatan diterima di muka, merupakan pos — pos yang telah dicatat
sebagai liabilitas tetapi diharapkan menjadi pendapatan selama siklus
operasi normal perusahaan.

Beban yang masih harus dibayar, merupakan beban — beban yang sudah
terjadi atau manfaatnya telah diterima oleh perusahaan tetapi belum dibayar
dan dicatat.

L aporan Keuangan

Munawir beranggapan (2010:5) |aporan keuangan adal ah:

Secara umum terdiri dari neraca, perhitungan labalrugi dan laporan
perubahan modal.

Kasmir beranggapan (2012:7) laporan keuangan yaitu

L aporan yang menggambarkan keadaan ekonomi suatu perusahaan.

Menurut Hery (2015:19) laporan keuangan yaitu

Hasil dari siklus akuntans yang ditujukan kepada pihak yang
berkepentingan.

Jurnal Penutup

Rahman Pura beranggapan (2013:108) ayat jurnal penutup adalah



26

Jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk memindahkan saldo
akun nominal atau akun sementara ke akun modal, sehingga saldo akun
modal menampilkan saldo akhir yang sesuai dengan neraca akhir.
L. M. Samryn beranggapan (2015:222) jurna penutup berguna:
Untuk menutup akun nominal padainformas keuangan.
I Neraca Saldo Penutup
Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess beranggapan (2011:183)
tujuan dari neraca saldo setelah penutupan ialah:
Agar saldo masing — masing akun sama seperti akhir periode pada neraca.
Menurut Hery (2015:74) sebagal berikut:
Neraca saldo setelah penutupan ini bermanfaat untuk membuktikan proses
jurnal dan membukukan ayat jurnal penutup sudah dilakukan dengan tepat
dan sempurna. Neraca saldo setelah penutupan juga dibuat untuk
membuktikan keseimbangan dalam persamaan akuntansi telah dipenuhi
pada akhir periode akuntansi setelah melewati berbagai tahapan proses
akuntansi.
j. Jurnal Pembalik
Pura beranggapan (2013:118) jurnal pembalik sebagai berikuit:
Jurnal yang diciptakan pada awa periode untuk membalik jurnal
penyesuaian, jurnal pembalik tidak harus dibuat dalam suatu periode
kegiatan akuntansi.
4. Karateristik dan Tujuan Laporan Keuangan
Fahmi beranggapan (2012:26) tujuan laporan keuangan adalah

Untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang

kondisi suatu perusahaan dari sudut angka dalam satuan moneter.
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:3) tujuan laporan
keuangan adalah
“Untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan
khsuus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut”.
Karateristik laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam
EMKM (2018:7) ada ah:
a Relevan
Informasi berguna oleh pengguna informasi untuk proses pengambilan
keputusan.
b. Representas efisien
Informasi pada laporan keuangan menggambarkan secara efisien yang
akan direpresentasikan dan bebas dari kesalahan.
c. Keterbandingan
Informasi dapat dibandingkan antar periode akuntansi untuk mengetahui
Kinerja keuangan.
d. Keterpahaman
Segala informasi yang disgjikan dapat dengan mudah dipahami oleh
pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
serta kemauan untuk mempelgjari informasi tersebut dengan ketekunan

yang wajar.
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Pengakuan Pendapatan dan Beban

Kieso, Weygandt, dan Warfield yang diterjemahkan oleh Salim, E.

beranggapan (2011:515-516) prinsip pengakuan pendapatan menetapkan bahwa

Pendapatan diakui pada saat diredisas dan dihasilkan. Oleh karena itu,

pengakuan pendapatan yang tepat meliputi tiga hal:

a

Pendapatan direalisasi apabila barang dan jasa ditukar dengan kas atau
klaim atas kas (piutang).

Pendapatan dapat direalisasi apabila aktiva yang diterima dalam pertukaran
segera dapat dikonvers menjadi kas atau klaim atas kas dengan jumlah yang
diketahui.

Pendapatan dihasilkan apabila entitas bersangkutan pada hakikatnya telah
menyelesailkan apa yang seharusnya dilakukan untuk mendapat hak atas
manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu, yakni, apabila proses
menghasilkan labatelah selesal atau sebenarnyatelah selesai.

Sedangkan Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:31)

pengakuan pendapatan adalah :

a

“Pendapatan diakui ketika terdapat hak atas pembayaran yang diterima atau
yang masih harus diterima baik pada masa sekarang atau masa depan.
Daam kondis jumlah arus kas yang masih harus diterima tidak dapat
dipastikan, maka pendapatan diakui pada saat kas diterima dengan
memperhatikan ketentuan.

Entitas mencatat pendapatan untuk manfaat ekonomik yang diterima atau

masih harus diterima secara bruto. Entitas mengeluarkan dari pendapatan
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sgjumlah nilai yang menjadi bagian pihak ketiga seperti pgak penjualan,
pajak atas barang dan jasa, dan pajak pertambahan nilai. Dalam hubungan
keagenan, entitas mencatat pendapatan hanya sebesar jumlah komisi.
Jumlah yang diperoleh atas nama pihak prinsipa bukan merupakan
pendapatan entitas;

Entitas dapat mengakui pendapatan dari suatu penjualan barang atau
penyediaan jasa ketika barang tersebut telah dijual atau jasa telah diberikan
kepada pelanggan. (a) Jika pembeli membayar sebelum barang atau jasa
tersebut diberikan, maka entitas mengakui penerimaan tersebut sebagai
ligbilitas, yaitu pendapatan diterima dimuka. (b) Jika pembeli belum
membayar ketika barang atau jasa tersebut telah diberikan, maka entitas
mengakui adanya aset, yaitu piutang usaha.

Entitas mengakui pendapatan kontrak dan biaya kontrak yan berhubungan
dengan kontrak kontruksi masing-masing sebagai pendapatan dan beban
sebesar jumlah tagihan. Dalam hal entitas telah menerima uang muka
sebelum aktivitas kontrak dimulai, maka entitas menerapkan ketentuan.
Entitas mengakui pendapatan bunga dan dividen ketika pendapatan tersebut
diterima selama periode.

Entitas mengakui pendapatan lain seperti pendapatan sewa dan royalti
dengan menggunakan metode garis lurus selama jangka waktu kontrak.
Entitas dapat mengakui pendapatan lain seperti keuntungan dari penjualan

aset ketika kepemilikan atas aset tersebut telah beralih kepada pemilik baru.
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Keuntungan tersebut merupakan hasil penjualan dikurangi jumlah tercatat

aset sebelum aset tersebut dijual.”

Menurut Baridwan (2012:23) pengakuan beban adalah

Pendapatan diakui pada saat terjadinya barang dan jasa, yaitu pada saat

kepastian mengenai besarnya pendapatan yang diukur dengan aktiva yang

diterima. Tetapi ketentuan ini tidak selalu diterapkan sehingga timbul

beberapa ketentuan lain mengena saat untuk mengakui pendapatan.

Pengecualian — pengecualian itu adalah pengakuan pendapatan pada saat kas

diterima

Sedangkan menurut |katan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:32),
berkenaan dengan pengakuan beban adalah

“Jika pekerja memberikan jasa kepada entitas selama periode pelaporan,
maka entitas mengakui beban imbalan kerja sebesar nila tidak terdiskonto yang
diperkirakan akan dibayar sebagal imbalan atas jasa tersebut. Pembayaran sewa
diakui sebaga beban sewa berdasarkan metode garis lurus selama masa sewa.
Seluruh biaya pinjaman diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi pada
periode terjadinya Dalam kondisi jumlah arus kas keluar tidak dapat diukur
dengan andal dan atau waktu pengeluaran arus kasnya tidak dapat dipastikan,
maka beban diakui pada saat kas dibayarkan”.
6. Penyajian Laporan Keuangan
a. Neraca (Laporan Posisi Keuangan)

Neraca merupakan komponen - komponen informasi keuangan yang
merepresentasikan posisi keuangan di suatu entitas pada tanggal tertentu.
Menyediakan informasi mengenai aset, kewgjiban, dan ekuitas, neraca dapat

dijadikan sebaga dasar untuk mengevaluas struktur modal, efisiensi perusahaan,

serta menghitung tingkat pengembalian aktiva atas laba bersih.
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Pengertian neraca menurut Donal E.Kieso, dkk (2011) adalah

Laporan posis keuangan yang melaporkan aktiva, kewagjiban, ekuitas,
pemegang saham perusahaan bisnis pada suatu tanggal tertentu.

Sedangkan pengertian neraca menurut Rahman Pura (2013:83) adalah

Laporan keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan padatanggal tertentu.

Dalam lkatan Akuntan Indonesia ddam EMKM (2018:9) laporan posisi
keuangan mencakup hal — hal berikut :

1) “Kasdan setarakas

2) Piutang

3) Persediaan

4) Aset tetap

5) Utang usaha

6) Utang bank

7) Ekuitas”

Posis keuangan suatu entitas terdiri dari :
a.  Aset (aktiva)

Aset atau aktivaadalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan
manfaat usaha di perusahaan nantinya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:9) Entitas dapat
menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar. Entitas mengklarifikasikan aset
sebagal aset lancar, jika:

a)  “Diperkirakan akan direalisas atau dimiliki untuk dijual atau digunakan,

dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas,
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b)  Dimiliki untuk diperdagangkan;

c) Diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan;atau

d) Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari
pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan liabilitas setidaknya 12
bulan setelah akhir periode pelaporan.
Entitas mengklarifikasikan semua aset lainnya sebaga tidak lancar. Jika
siklus operasi normal entitas tidak dapat diidentifikasi dengan jelas, maka
siklus operasi diasumsikan 12 bulan.”
Arfan Ikhsan beranggapan (2012:2) aktiva adalah
Aktiva yang dapat ditukarkan menjadi uang dalam jangka waktu 1 tahun
atau lebih dalam suatu periode kegiatan perusahaan.

a)  Aktivalancar
Carl S. Warren, James M. Reeva dkk beranggapan (2014:164) aktiva lancar

adalah:

Aset yang diharapkan bisa dijual dan menjadi uang dalam periode 1 tahun

atau lebih dalam kegiatan perusahaan.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia SAK EMKM (2018:9) entitas

mengklarifikasikan aset sebagal aset lancar jika

1)

2)

3)

“Diperkirakan akan direalisas atau dimilikiuntuk dijual atau digunakan,
dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas,

Dimiliki untuk diperdagangkan;

Diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir

periode pelaporan;
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Berupa kas atau setara kas, kecuai jika dibatasi penggunaannya dari
pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan liabilitas setidaknya 12
bulan setelah akhir periode pelaporan.”

Kas

Kas merupakan suatu hal dasar sebagai syarat untuk bertransaksi dalam

akuntansi. Dalam neraca, kas adalah aset paling lancar.

Rudianto beranggapan (2012:188) kas adalah

Merupakan alat pertukaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan
dalam transaksi perusahaan, setiap saat diinginkan.

Hery beranggapan (2015:200) kas adal ah

Uang kas yang disimpan di bank dan uang kas yang disimpan di perusahaan.
Piutang

Merupakan Aset lancar yang diharapkan dapat ditukarkan menjadi kas

dalam waktu satu tahun atau lebih dalam satu periode akuntansi.

M. Reeve dkk beranggapan (2014:448) adalah

Mencakup seluruh uang yang diklaim terhadap entitas terhadap entitas lain,
termasuk perorangan, perusahaan, dan organisasi lain. Piutang — piutang ini
biasanya merupakan bagian yang signifikan dari total asset lancar.

Menurut Hery (2015:29) Piutang adalah

Mengacu pada sgjumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan dari
pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit.

Menurut Hery (2015:203) pada umumnya piutang diklarifikasikan sebagai

berikut:



a. Piutang usaha (Accounts Receivable)

b. Piutang wesel (Notes Receiveble)

c. Piutang lain - lain (Other Receiveble)

Menurut Hery (2015:209) Piutang tak tertagih sebagai berikut:

Pada saat piutang dicatat , nantinya akan dilaporkan dalam neraca sebagai
asset lancar. Piutang usaha yang dilaporkan dalam neracaini haruslah benar
— benar menunjukkan suatu jumlah yang kemungkinan besar dapat ditagih,
setelah menghitung besarnya kredit macet. Beban yang muncul atas tidak
tertagihnya piutang usaha atau kredit macet akan dicatat dalam pembukuan
sebagal beban operasional, yaitu dengan menggunakan istilah akun — akun :

a. Beban kredit macet (Bad Debst Expense)

b. Beban piutang ragu — ragu (Doubful Accounts Expense)

c. Beban piutang yang tidak dapat ditagih (Uncollectible Accounts Expense)

Menurut Hery (2015:213) tentang Metode Pencadangan (cadangan resiko

pinjaman) sebagai berikut:

Metode pencadangan digunakan sepanjang periode dimana penjualan kredit
terjadi untuk mengestimas mengena besarnya piutang usaha yang tidak
dapat ditagih dibuat, karena perusahaan belum dapat mengetahui mana dari
pelanggannya yang tidak bisa membayar maka perusahaan tidak akan

mengkredit (menghapus) piutang usahanya secara langsung.

Dalam standar piutang berdasarkan nilai realisasi bersih, harus membentuk

cadang piutang tak tertagih atau cadangan resiko.
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Berdasarkan petunjuk teknis pembukuan UPK:

“Akun biaya cadangan risiko pinjaman digunakan untuk mencatat biaya atas
pencadangan dana untuk menanggulangi risko pinjaman Kelompok

Swadaya Masyarakat (KSM) selamatahun berjalan.

Menurut Hery (2011:45):
Besarnya estimasi atas beban piutang yang tak tertagih akan diakui (dicatat)

dalam periode yang sama sebagaimana penjualan kredit dicatat, tanpa harus
menunggu terjadinya actual loss yang mungkin baru terjadi setelah periode
penjualan berlangsung. Besarnya estimasi ini diperoleh berdasarkan hasil
pengamatan atau pengalaman masa lampau mengena jumlah piutang usaha

yang macet.

Nilal biaya cadangan risiko pinjaman adalah sebesar penyesuaian cadangan
risiko pinjaman tahun yang diaudit dibandingkan dengan cadangan risiko
pinjaman tahun sebelumnya , jika jumlah cadangan tahun ini lebih besar
daripada cadangan tahun sebelumnya. Jika jumlah cadangan yang dibentuk
tahun ini lebih kecil dibandingkan cadangan tahun sebelumnya, maka UPK
tidak perlu untuk membebankan biaya cadangan risiko pinjaman tahun ini.
Cadangan riskko pinjaman digunakan untuk mencatat cadangan yang
dibentuk di sisi kredit dan cadangan yang digunakan di sisi debit yang
sifatnya pembukuan non tuna sama halnya cadangan kerugian piutang.

Menurut Sumarsan (2013:30) sebagai berikut
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Penyisihan penghapusan piutang berdasarkan metode cadangan ditentukan
dengan persentase berdasarkan kelompok umur piutang. Umur piutang
adalah lamanya piutang yang belum dilunasi oleh pelanggan. Oleh karena
itu, selama umur piutang tersebut belum dilunasi maka semakin tinggi
persentase tak tertagih atas piutang dagang tersebut. Kebijakan cadangan
risiko pinjaman didasarkan pada ketentuan umum pengelolaan pinjaman

BPR yang dikeluarkan Bl No0.13/26/PBI1/2011.”

Aktivatetap

Aktiva tetap merupakan aktiva yang jangka waktunya panjang, digunakan

dalam kegiatan perusahaan, dimiliki tidak untuk dijual, dalam kegiatan normal

perusahaan dan memiliki nilai yang cukup besar. Aktiva tetap dinila sebesar

perolehan, aktiva dikurangi akumulasi penyusutan.

Aktiva tetap meliputi peralatan, mesin, gedung dan tanah. Nila aktiva tetap

akan menyusut seiring berjalannya waktu, kecuali tanah. Harga pemerolehan,

akumulasi penyusutan dan nilal buku setiap jenis aktiva tetap biasanya dilaporkan

di neraca atau diungkapkan dalam catatan atas | aporan keuangan.

Menurut Mulyadi (2010:591) Aktiva tetap adalah

Kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis
lebih dari 1 tahun, dan digunakan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan
perusahaan, bukan untuk dijual kembali.

Kewajiban

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia daam EMKM (20018:3) Kewagjiban

(liabilitas) adalah
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“Kewagjiban kini entitas yang timbul dari peristiva masa lau, yang
penyesalannya megakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang
mengandung manfaat ekonomik”.

Hutang lancar

Menurut Mirza (2013:142) hutang lancar adalah

Kewajiban yang harus dilunasi dalam tempo satu tahun. Contohnya : hutang
dagang, beban yang harus dibayar, hutang paak, pendapatan diterima
dimuka,dan lain sebagainya.

S. Munawir beranggapan (2010:18) ruang lingkup hutang lancar meliputi:

1) Hutang wessl.

2) Hutang dagang.

3) Hutang pajak.

4) Hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo.

5) Beban yang masih harus dibayar.

6) Pendapatan diterima dimuka.

Hutang jangka panjang

Rudianto beranggapan (2012:47) merupakan:

Hutang yang akan jatuh tempo satu tahun mendatang semenjak dicatat.
Modal (Ekuitas)

Ikatan Akuntan Indonesiadalan EMKM (2018:4) Ekuitasialah

“Hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim
ekuitas adalah klaim atas hak residual atas aset entitas setelah dikurangi
seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas merupakan klaim terhadap entitas, yang
tidak memenuhi definisi liabilitasnya”.

Walter T. Harison dkk beranggapan (2012:3) ekuitas adalah

Aset entitas dikurangi kewajiban entitas dan menampilkan klaim atas saham
oleh pemegang saham.

Pengakuan dan pengukuran ekuitas menurut lkatan Akuntan Indonesia

dalam EMKM (2018:29) adalah sebagai berikut:
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a) “Moda yang disetor oleh pemilik dana dapat berupa kas atau setara kas
atau aset nonkas yang dicatat sesual peraturan perundangan yang berlaku.

b) Untuk entitas yang berbentuk Perseroan Terbatas, pos tambahan modal
disetor disgiikan untuk setiap kelebihan setoran modal atas nilai nominal
saham.

c) Untuk usaha berbadan hukum yang tidak berbentuk Perseroan Terbatas,
ekuitas diakui dan diukur sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku untuk badan usaha tersebut.”

d. Laporan LabaRugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan suatu perusahaan yang berisikan
daftar pendapatan dan beban yang akan dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil
laba ataupun rugi bersih.

Arfan Ikhsan beranggapan (2012:40):

Laporan Laba Rugi melaporkan pendapatan memakai konsep penandingan.

Carl S. Warren, James M. Reeve dkk beranggapan (2015:17) Laporan Laba

Rugi menyajikan pendapatan dan beban berdasarkan:

a) Lababersih

b) Rugi bersih

c) Konsep penandingan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia ddlam EMKM (2018:11) Laporan laba
rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut:

a) “Pendapatan ;
b) Beban keuangan;,
c) Beban pgak;”
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L aporan Perubahan Ekuitas

Fungs Laporan perubahan ekuitas yaitu agar dapat menilai perkembangan

kepemilikan modal selama satu periode. Jadi laporan perubahan modal yaitu

laporan yang disusun untuk menilai perkembangan perubahan moda awal yang

dimiliki dengan modal akhir disuatu periode .

Rudianto beranggapan (2012:18) laporan perubahan ekuitas ialah
L aporan yang mempresentasikan perubahan modal dalam suatu perusahaan.
L aporan Arus Kas

Laporan arus kas memberikan informasi perubahan dalam posisi keuangan

sebaga akibat dari kegiatan usaha, pembelanjaan, dan investasi selama periode

yang bersangkutan.

Arfan Ikhsan beranggapan (2012:177) laporan arus kas adalah

Bagian dari laporan keuangan. Laporan arus kas bertujuan:

a)  Untuk mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen.

b)  Untuk memprediksi arus kas masa akan datang.

c) Untuk menunjukan hubungan laba bersih terhadap perubahan kas
perusahaan.

d) Untuk menentukan kemampuan perusahaan membayar deviden kepada
pemegang saham, pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada kreditur.
Carl S Warren, James M. Reeve dkk beranggapan (2014:19) laporan arus

kas terdiri dari:

a  Aktivitasinvestas

Melaporkan pembelian dan penjualan yang bersifat permanen.
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Aktivitas pendanaan

Berhubungan dengan kas peminjaman dan penarikan kas oleh pemilik.
Aktivitas operasi

Ringkasan penerimaan dan pembayaran kas.

Menurut Arfan ikhsan (2012:177) laporan arus kas adalah salah satu dari
laporan keuangan dasar.

Laporan arus kas dibuat untuk memenuhi beberapa tujuan berikut ini:
Memprediks arus kas masa datang.

Menentukan kemampuan perusahaan membayar deviden kepada pemegang
saham, pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada kreditor

M empertimbangkan pengambilan keputusan manajemen .

M enunjukkan hubungan laba bersih terhadap perubahan kas perusahaan.
Catatan Atas L aporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan komponen yang terkumpul dari

penyajian laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan digunakan untuk

memberikan informasi tambahan yang diperlukan.

Rudianto beranggapan (2012:20) catatan atas |aporan keuangan adalah
Informasi yang dibutuhkan perusahaan dalam pengambilan kebijakan, dan

juga merupakan informasi tambahan.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:13) Catatan atas laporan

keuangan memuat:

a)

“Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan

SAK EMKM;
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b)  Ikhtisar kebijakan akuntansi;

c) Informas tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan.”

7. Pengertian KoTaKu
“KoTaKu ( Kota Tanpa Kumuh ) adalah program yang dilaksanakan secara

nasional di 269 Kota / Kabupaten di 34 Provinsi yang menjadi “platform” atau

basis penanganan kumuh yang mengintegrasikan berbagai sumber daya dan
sumber pendanaan, termasuk dari pemerintah pusat, provins, kota/kabupaten,
pihak donor, swasta, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya.

KoTaKu bermaksud untuk membangun sistem yang terpadu untuk
penanganan kumuh, dimana pemerintah daerah memimpin dan berkolaborasi
dengan para pemangku kepentingan dalam  perencanaan  maupun
implementasinya, serta mengedepankan partisipass masyarakat. KoTaKu
diharapkan menjadi platform kolaborasi yang mendukung penanganan kawasan
pemukiman kumuh seluas 38.431 Ha yang dilakukan secara bertahap di seluruh
Indonesia melalui pengembangan kapasitas pemerintah daerah dan masyarakat,
penguatan kelembagaan, perencanaan, perbaikan infrastruktur dan pelayanan
dasar di tingkat kota maupun, masyarakat, serta pendampingan teknis untuk
mendukung tercapainya sasaran RPJMN ( Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional ) 2015-2019 yaitu pengentasan permukiman kumuh

perkotaan menjadi O persen.
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Berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman dan Kawasan Permukiman dijelaskan bahwa Permukiman kumuh
adalah permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan,
tingkat kepadatan bangunan tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan
prasarana yang tidak memenuhi syarat, sedangkan perumahan kumuh adalah
perumahan yang mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian.

Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan karakteristik perumahan kumuh
dan pemukiman kumuh dari aspek fisik sebagai berikut :

a)  Merupakan satuan entitas perumahan dan pemukiman.

b) Kondis bangunan tidak memenuhi syarat, tidak teratur dan memiliki
kepadatan tinggi.

c) Kondis sarana dan prasarana tidak memenuhi syarat. Khusus untuk bidang
keciptakaryaan, batasan sarana dan prasarana dan sebagai berikut:

1) Keteraturan bangunan

2) Jalan lingkungan

3) Drainase lingkungan

4) Penyediaan air bersih/minum

5) Pengel olaan persampahan

6) Pengelolaan air limbah

7) Pengamanan kebakaran

8) Ruang terbuka publik

Karakteristik fisik tersebut selanjutnya menjadi dasar perumusan kriteria
dan indikator dari gejala kumuh dalam proses identifikas lokas perumahan
kumuh dan pemukiman kumuh. Selain, karakteristik fisik, karakteristik non fisik
pun perlu diidentifikasi guna melengkapi penyebab kumuh dari aspek non fisik
seperti  perilaku masyarakat, kepastian bermukim, kepastian berusaha dan

sebagainya.”
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B. Hipotess

Berlandaskan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dijelaskan di
atas, maka penulis mengajukan hipotesis yaitu: Penerapan akuntansi pada Kota
Tanpa Kumuh — Lembaga Keswadayaan Masyarakat Sail Segjahtera Kelurahan
Sail Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berterima umum.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian

Lokas pendlitian terletak di KoTaKu — LKM Sail Sgjahtera Kelurahan Sail
Kecamatan Tenayan Raya K ota Pekanbaru.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2012:13) penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan utnuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang
lain. Pendekatan kualitatif dipilih karena pendekatan tersebut lebih bersifat
eksploratif. Adapun pada peneiti menganalisa penerapan akuntansi pada
KoTaKu — LKM Sail Sejahtera dengan ketentuan standar akuntansi berdasarkan
SAK EMKM.
C. Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang penulis kumpulkan berdasarkan dari catatan-catatan dan

dokumen yang diberikan oleh KoTaKu - LKM Sail Sejahtera adalah :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
pengurus KoTaku — LKM Sail Sejahtera mengenai sejarah berdirinya
KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera, sistem pencatatan yang digunakan dalam
KoTaKu - LKM Sail Seahtera, kebijakan — kebijakan akuntansi yang
diterapkan KoTaKu - LKM Sail Seahtera, dan mengenai kegiatan

KoTaKu - LKM Sail Sejahtera.
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara tidak langsung
seperti panduan atau contoh format penyusunan laporan keuangan pada
SAK - EMKM.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah

metode wawancara dan metode dokumentasi:

1. Wawancara, yaitu pengumpulan informasi dan data secara langsung
kepada pihak-pihak yang diteliti dengan mengajukan pertanyaan.

2. Dokumentasi yaitu merupakan metode pengumpulan data dari informasi
yang dilakukan dengan cara meneliti dokumen — dokumen yang di dapat
dari bagian tata usaha seperti laporan keuangan dan sejarah perusahaan.

E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing dan diuraikan secara deskriptif, yaitu menganalisa data
dengan menelaah serta membandingkan dengan teori-teori yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas. Kemudian ditarik suatu kesimpulan untuk

disgikan dalam bentuk |aporan penelitian.
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GAMBARAN UMUM KOTAKU -LKM SAIL SEJAHTERA
A. Segjarah Singkat KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera

KoTaKu - LKM Sail Sejahtera dibentuk berdasarkan akta notaris pada
tanggal 15 Agustus 2017 dengan nomor Akta 1197/W/2017. KoTaKu -
LKM Sail Sejahtera bernama Lembaga Keswadayaan Masyarakat Sail Sejahtera
yang disingkat LKM Sail Sejahtera, berkedudukan di kelurahan Sail (sekarang
Kelurahan Bencah Lesung) Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, yang
merupakan wujud dari instansi ekonomi di desa. Instans ini berjalan dibidang
USP (Usaha Simpan Pinjam) yang merupakan milik masyarakat desa yang
diperjuangkan serta dijalankan oleh masyarakat desa serta juga memajukan
sosid masyarakat dan lingkungan sekitar. KoTaKu - LKM Sall Seahtera
mempunyai metode tanggung jawab manajemen yang terstruktur organisasi
yang mengarah pada standarisasi manaiemen instansi. KoTaKu - LKM Sail
Sgjahtera menfokuskan pengembangan UKM pada masyarakat yang ada
disekitar kelurahan Sail. Sistem pencatatan keuangan di KoTaKu — LKM Sail
sgjahtera menggunakan sistem pembukuan berpasangan, sedangkan sumber dana
berasal dari APBN, APBD dan Pemerintah Kota.
B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan alat dasar yang memperlihatkan
beberapa tanggung jawab, wewenang dan tugas peran individu — individu.
Pada struktur organisasi bisa dilihat pendistribusian dan pembagian tugas

dari setiap individu secara jelas dan tegas memiliki fungsi yang kuat /

46
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dominan di dalam organisasi.

Struktur organisass KoTaKu - LKM Sail Sejahtera terdiri dari
koordinator dan anggota. Diluar itu juga terdapat sekretaris, Dewan Pengawas
Keuangan, Unit Pelaksana Sosial, Unit Pelaksana Lingkungan, dan Unit
Pelaksana K euangan dapat dilihat pada gambar 1V.1

GAMBAR V.1
Struktur Lembaga Keswadayaan M asyar akat
(LKM) Sail Sejahtera

Kel. Sail ( Sekarang Bencah L esung) Kec. Tenayan Raya
K ota Pekanbaru

Sudirman
K oordinator

Misran E. Lelo Ali Abdul Gani
Anggota Anggota Anggota

Suparti Hamsir Nurmaida
Anggota Anggota Anggota

Y urni Siti Arbaiyah
Anggota Anggota

=P Garis Perintah

Sumber : KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera
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Peran masing - masing pengelolaKoTaKu - LKM Sail Sejahtera:

1

Ketua/ Koordinator LKM

a) Memimpin organisas

b) Menetapkan jumlah pinjaman yang di ajukan anggota kepada
organisasi sesuai hasil keputusan perundingan kelurahan dan
memenuhi syarat-syarat kelayakan saran.

c) Melakukan mengontrol dan mengarahkan terhadap pinjaman dan
pelunasan pinjaman organisasi.

d) Memantau jalannya modal.

€) Merekrut tenaga kerjaadministrasi.

f) Melaporkan keadaan keuangan kepada kel urahan.

g) Meakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan anggota
terhadap pemanfaatan dana perekonomian kemasyarakatan.

h) Melaksanakan musyawarah pertanggungjawaban setiap periode
pinjaman dana

i) Melakukan koordinasi dengan Aparat Kelurahan, BPK, LPM, serta
kepada pihak-pihak lain dalam rangka efektifitas pelaksanaan
kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Anggota LKM

a) Membantu tugas koordinator organisasi.

b) Mengarahkan tugas dan tanggung jawab setiap unit pelaksana aktivitas.

¢) Memberikan petunjuk terhadap proses perekonomian kelurahan.
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Sekretaris LKM

a) Menerima proposal usulan yang dibuat oleh calon pemanfaat/ peminjam
melalui pengelolaKoTaKu - LKM Sail Sejahtera.

b) Merekap hasil kegiatan Unit-Unit Pengelola Kegiatan dan melakukan
pengarsipan terhadap kegiatan-kegiatan organisasi.

c) Pemeriksaan atau pengecekan ke lapangan terhadap ussha yang
diusulkan didalam proposal dengan melakukan wawancara langsung
dan uji silang.

d) Memeriksa administrasi kelengkapan dokumen, penilaian teknis dan
kesesuaian dengan bidang kegiatan dan daftar larangan dan membuat
catatan penilaian tersebut.

DPK (Dewan Pengawas K euangan)

a) Membuat keputusan dan kebijakan terkait dalam proses peminjaman
dana kepada KSM (Kelompok Swadaya M asyarakat).

b) Mengkoordinasikan stabilitas keuangan terhadap pihak-pihak terkait
lain dengan tujuan peningkatan perekonomian kemasyarakatan.

c) Dewan Pengawas Keuangan (DPK) bertugas mengevaluas dan
memonitor pemanfaatan keuangan Organisasi.

UPK (Unit Pengelola Keuangan)

a) Mengendalikan kegiatan yang dilaksanakan oleh KSM ekonomi.

b) Mendampingi masyarakat untuk pembentukan KSM dan melakukan
penyusunan usulan kegiatan KSM ekonomi.

c) Menjalin kerjalama | kemitraan (channeling) dengan berbagai pihak
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untuk mendukung program Ekonomi UPK.

d) Melakukan pengelolaan keuangan pinjaman bergulir untuk KSM,
mengadministrasikan keuangan.

UPS (Unit Pengelola Sosial)

a) Mengendalikan kegiatan yang dilaksanakan oleh KSM bidang sosial.

b) Melakukan pendampingan kepada masyarakat untuk membentuk KSM

dan dalam penyusunan usulan kegiatan sosial KSM.

¢) Memfasilitas dan mendorong masyarakat/ relawan dalam Komunitas

Belgjar Kelurahan / Desa (KBKID).

d) Membangun / mengembangkan control sosial masyarakat melalui

mediawarga/ infokom.

e) Menjalin kerja sama / kemitraan (channeling) dengan berbagai

pihak untuk mendukung program Sosial UPS.

f) Mendorong kepedulian warga dalam kegiatan sosial sepeti santunan,

beasiswa, sunatan massal.

UPL (Unit Pengelola Lingkungan)

a) Mengendalikan kegiatan-kegiatan pembangunan prasarana dasar
lingkungan perumahan dan pemukiman yang dilaksankan oleh KSM

b) Menjalin kemitraan atau kerja sama (channeling) dengan pihak-
pihak lain yang mendukung program lingkungan UPL.

c) Melakukan pendampingan kepada masyarakat untuk membentuk KSM
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dan dalam penyusunan usulan kegiatan lingkungan KSM .

d) Menggali potensi lokal yang ada di wilayahnya.

€) Menjadi motor penggerak bagi masyarakat dalam membangun
kepedulian bersama gerakan masyarakat untuk penataan lingkungan
perumahan dan pemukiman yang lestari, sehat dan terpadul.

AktivitasKoTaKu - LKM Sail Sgjahtera

Kegiatan KoTaKu - LKM Sail Sejahtera meliputi:

. Pengembangan pemberdayaan masyarakai dalam bidang ekonomi dan

pengembangan usaha masyarakat.

. Menyelenggarakan penanganan pemukiman kumuh melalui pencegahan

dan peningkatan kualitas pemukiman kumuh.

. Meningkatkan kapasitas dan mengembangkan kelembagaan yang mampu

berkolaboras dan membangun jgaring penanganan permukiman kumuh

dan perencanaan formal.

. Melaksanakan penanganan permukiman kumuh dan perencanaan formal

lainnya.

. Memfasilitasi kolaborasi dalam pemanfaatan produk data dasar (baseline)

permukiman yang dijadikan acuan bersama dalam perencanaan dan

pengendalian.

. Membantu akses masyarakat terhadap pelayanan dasar lingkungan yang

terpadu dengan isistem kota.

. Mengembangkan perekonomian lokal sebagai sarana peningkatan
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penghidupan berkelanjutan.

Menampung aspirasi masyarakat dalam pengembangan pemberdayaan
masyarakat dalam bidang ekonomi.

Menyalurkan dan mengontrol penggunaan serta pelaksanaan dana Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM), Program Pengentasan Kemiskinan
(Pentaskin) dan Peningkatan Penghidupan Masyarakat Berbasis
Masyarakat (PPMK) dalam rangka penanggulangan masyarakat.
Membantu pelaksanaan penyaluran Bantuan Dana Investasi (BDI) kepada
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

Menyusun dan melaksanakan program penanggulangan kemiskinan
dengan program — program nyata dan tepat sasaran.

Membantu masyarakat untuk mendapatkan  kemitraan  dalam
pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) serta pemasarannya baik
dengan perorangan maupun badan.

Memberikan pelatihan — pelatihan bagi masyarakat dalam pengembangan
Usaha Kecil Menengah (UKM).

Penciptaan lapangan kerja baru, pengembangan ekonomi rakyat,
peningkatan kualitas lingkungan dan permukiman kualitas lingkungan dan
permukiman yang berkaitan langsung dengan upaya — upaya perbaikan

kesgjahteraan masyarakat.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berlandaskan hasil pembahasan yang sebelumnya sudah dikemukakan,
serta pandangan tentang penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), maka dapat dijadikan acuan dalam
mengkaji penyajian dan pengukuran dari laporan keuangan KoTaKu - LKM Sail
Sejahtera Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Penjelasan
berikut merupakan analisis yang dilakukan terhadap penerapan dari SAK EMKM
tentang pengerjaan Laporan Keuangan.

A. Dasar Pencatatan Transaksi

Berdasarkan SAK EMKM akuntansi, KoTaKu - LKM Sail Seahtera
Kelurahan Sail Kecarnatan Tenayan Raya memakai accrual basis sebagai dasar
pencatatan. Pihak pengelola UPK melakukan pencatatan transaksi yang tunai
pada buku kas harian (Lampiran 5), dan juga terdapat bukti pemindahbukuan
(Lampiran 2) yang berisikan pendapatan dan biaya non operasional .

KoTaKu - LKM Sail Segahtera memakal accrual basis dapat dilihat pada
masih terdapatnya biaya yang masih harus dibayar pada akhir tahun. Biaya
resiko pinjaman ini mengurangi jumlah pendapatan di laporan laba rugi pada
KoTaKu - LKM Sall Sejahtera karena merupakan biaya yang masih harus
dibayar. Sehingga biaya resiko pinjaman tersebut pada akhir tahun 2017 masih

harus tetap disgjikan di dalam laporan keuangan.
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Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diketahui bahwa dasar
pencatatan transaks yang dilakukan KoTaKu - LKM Sail Sejahtera sudah sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum yaitu berdasarkan accrual basis.

B. Proses Akuntansi
Siklus akuntans atau proses akuntansi terdiri dari berbaga tahapan, yaitu
dibagi dalam 5 tahapan yakni: tahap pencatatan, tahap penggolongan, tahap

pengikhtisaran, tahap penyusunan pelaporan dan tahap pelaporan.

1 Tahap Pencatatan

Tahap pertama yang harus dilakukan dalam siklus atau poses akuntansi
adalah mencatat semua transaks keuangan yang terjadi. Pencatatan yang detail
akan sangat memudahkan analisa terhadap arus kas. Tahap pencatatan pada
KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera berawal dari mencatat setiap transaks ke buku kas
harian yang diposting ke jurnal khusus dan bukti pemindahbukuan yang diposting

ke jurnal umum pada setiap program yaitu BLM, Pentaskin dan PPMK. Disgjikan

sebagai berikut :
Tab.V.1
(LKM) Sail Segjahtera
BLM Buku KasHarian (Lampiran 5)
Bulan Desember 2017
Tanggal Uraian No. Masuk Keluar Saldo
Bukti
(Debit)  (Kredit) (Debit)
Saldo awal Rp 450.000
15/11/17 Ang. KSM Merpati Rp 600.000 Rp 600.000
Putih
15/11/17 Ang. KSM Sadang Rp 600.000 Rp 1.050.000
Mgu
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15/11/17 Ang. KSM Suka Rp 600.000 Rp 1.200.000
Terus
Setor ke Rp 2.000.000 Rp 3.050.000
BSM BLM
TOTAL Rp - Rp-  Rp1.200.000
Sumber : KoTaKu - LKM Sail Sgahtera
Tab.V.2
(LKM) Sail Sgjahtera
Pentaskin Buku KasHarian (Lampiran 5)
Bulan Desember 2017
Tanggal Uraian Nomor Masuk Keluar Saldo
Bukti
(D) (K) (D)
Saldo awal
05/02/17 Angsuran KSM ABM Rp 2.085.000 Rp 2.085.000
05/02/17 Angsuran KSMI Rp 1.668.000 Rp 3.753.000
Berkah
05/02/17 Angsuran KSM Indah Rp 1.668.000 Rp 1.668.000
Makmur
05/02/17 Angsuran KSM Usaha Rp 1.618.000
Basama?2
05/02/17 Anguran KSM Budi Rp 690.000
mulyo
Saor KeBank Rp11.490000
JUMLAH Rp7.720000 Rp17024.000
Sumber : KoTaKu - LKM Sail Sgahtera
Tab.V.3
(LKM) Sail Sgjahtera
PPMK Buku KasHarian (Lampiran 5)
Bulan Desember 2017
Tanggal Uraian Nomor Masuk Keluar Saldo
Bukti
(D) (K) (D)
Saldo awal Rp 1.804.000
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15/08/17 Angsuran KSM Rp 283.000 Rp 1.195.000
Hargpan Jaya 3
Setoran Angsuran ke Rp 2.500.000
Bank BSM
JUMLAH Rp 283.000 Rp(1.305.000)

Sumber : KoTaKu-LKM Sail Sgjahtera

KoTaKu - LKM Sail Sejahtera memiliki buku kas harian harian yang
terdiri dari kolom tanggal, Uraian, saldo awal, nomor bukti, jumlah saldo
masuk (D), jumlah saldo keluar (K), dan total saldo kas akhir (D). Sehingga
dari bentuk buku kas harian tersebut setiap transaksi tunal dapat dicatat sesuai
dengan jumlahnya.

Sesua tab. V.1, V.2, V.3 diketahui KoTaKu - LKM Sail Sejahtera hanya
menulis transaksi tunal ke dalam buku kas harian, sehingga kelemahan dari buku
kas harian ini membutuhkan buku pada setiap kegiatannya untuk nenulis transaks
yang terjadi. KoTaKu - LKM Sail Sejahtera sudah membuat jurnal khusus yaitu
catatan uang masuk dan catatan uang keluar (Lampiran 3). Seharusnya KoTaKu
— LKM Sail Sejahtera merubah nama judul yakni catatan uang masuk menjadi
jurna  penerimaan kas, sedangkan catatan uang keluar menjadi jurnal
pengeluaran kas.

KoTaku — LKM Sail Seahtera membuat bukti pemindahbukuan yang
berisi bukti — bukti kas masuk, kas keluar, bukti pemindahbukuan BPR dan BSM

pada setiap kegiatannya. Disgjikan sebagai berikut:



GAMBAR V.1
(LKM) Sail Sgjahtera
(Lampiran 2)
Bukti Pemindahbukuan BSM BLM
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LKM : Sail Sgjahtera
Ke/Desa : Sall
Tanggal : 30/09/17
Bukti Pemindah bukuan
No.transaksi:01/BPB/05/2017

Rekening Debet Kredit
Bank UPK Rp. 25.868
Bunga Bank Rp. 25.868
Pajak Bank Sihe, D 18
Adm. Bank Rp. 7.000
Bank UPK Rp. 12.173
Keterangan : Pendapatan dan Biaya Non Operasional
Sumber : KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera
GAMBAR V.2
(LKM) Sail Sgjahtera
(Lampiran 2)
Bukti Pemindahbukuan BSM PPMK
LKM . Sail Sgjahtera
Kel/Desa : Sail
Tanggal : 30/09/17
Bukti Pemindah bukuan
No.transaksi:02/BPB/05/2017
Rekening Debet Kredit
Bank UPK Rp. 5.838
Bunga Bank Rp. 5.838
Pgjak Bank Rp. 1167
Adm. Bank Rp. 7.000
Bank UPK Rp. 8.167

Keterangan : Pendapatan dan Biaya Non Operasional

Sumber : KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera
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KoTaKu - LKM Sail Sgahtera terdapat juga bukti pemindah bukuan yang
berisikan pendapatan dan biaya non operasional yang seharusnya dicatat pada
jurnal umum, dan tidak ditemukannya bukti dari cadangan resiko pinjaman,
biaya-biaya tersebut pada akhir tahun harus disesuaikan yang membutuhkan
jurnal penyesuaian (tabel V.7), buku pemindahbukuan ini membutuhkan
buku pada setiap kegiatannya untuk menulis transaksi tidak tuna yang
berlangsung.

KoTaKu - LKM Sail Sejahtera sebaiknya menulis ke dalam jurnal

umum seperti:
Tab.V.4
(LKM) Sail Sejahtera
Jurnal Umum
Periode 2017
Tanggal K eterangan Ref Debet Kredit
04/09/2017 [Bank UPK BLM 11021 Rp. 150
BungaBank BLM 42010 Rp. 150
04/09/2017 Bank UPK PPMK 11021 Rp. 30
Bunga Bank PPMK 42010 Rp. 30
04/09/2017 Bank UPK BLM 11021 [Rp. 65.818
Bunga Bank BLM 42010 Rp. 65.818
Pajak Bank BLM 41112 Rp. 13.164
Adm Bank BLM 71100 Rp. -
Bank UPK BLM 11021 Rp. 13.164
30/09/2017 Bank UPK BSM BLM 11022 Rp. 25.868
Bunga Bank BSM BLM 42011 Rp. 25.868
Pajak Bank BSM BLM 41113 Rp. 5.173
Adm Bank BSM BLM 71101 Rp. 7.000
Bank UPK BSM BLM 11022 Rp. 12.173
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30/09/2017 Bank UPK BSM PPMK 11022 Rp. 5.838
Bunga Bank BSM PPMK 42011 Rp. 5.838

Pajak Bank BSM PPMK 41113 Rp. 1l.167

Adm Bank BSM PPMK 71101 Rp. 7.000
Bank UPK BSM PPMK 11022 Rp. 8.167

Sumber : Data Olahan

2. Tahap Penggolongan

Setelah data - data dicatat berdasarkan bukti transaksi berupa
kwitansi / nota atau tanda transaksi lainnya, maka tahap berikutnya yaitu
tahap penggolongan. Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam
menganalisis data keuangan.

KoTaku — LKM Sail Sejahtera membuat buku pendapatan dan biaya
(Lampiran 7) yang berasal dari bukti kas masuk dan bukti kas keluar
(Lampiran 2). Buku pendapatan dan biaya ini berisi tentang transaksi
pendapatan dan biaya yang dijumlahkan menghasilkan laba rugi tahun
berjalan. Buku pendapatan dan biaya ini terdiri dari kolom no. rek, nama
buku besar, saldo dan mutasi. Buku pendapatan dan biaya dibuat setiap ada
transaksi pendapatan dan biaya, selanjutnya direkap pada akhir periode
akuntansi.

KoTaKu - LKM Sail Segahtera menggabungkan keduanya dalam
menyajikan buku besar dan neraca saldo, buku besar berisi tentang perkiraan-
perkiraan yang mengikhtisarkan pengaruh adanya transaksi keuangan terhadap
perubahan sgumlah akun seperti aktiva, kewajiban, dan modal. Sedangkan
neraca saldo berisi tentang saldo setiap akun buku besar dari jurnal umum.

Buku besar disusun serta digolongkan pada setiap transaksi dan setiap akhir
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periode akuntansi saldo — saldo setiap akun buku besar dipindahkan ke dalam
neraca saldo. Sebab itu, jumlah saldo buku besar dengan jumlah neraca saldo
tidak dipisahkan. Sehingga tidak terlihat mana jumlah saldo akhir buku besar

masing-masing akun dengan jumlah saldo akhir yang terdapat di neraca saldo.

Seharusnya pihak KoTaKu - LKM Sail Sejahtera antara buku besar dan
neraca saldo dipisahkan sehingga akun dengan saldonya masing — masing

akan terlihat jelas. Format buku besar bisa dilihat padatabel V.5

Tab.V.5
(LKM) Sail Sgjahtera
Buku Besar
Periode 2017
Akun : Kas (BLM) No. Akun:11010
Saldo

Tanggal Keterangan | Ref Debet Kredit £ 7

15/11/17 JU-1 01 600.000 600.000

15/11/17 JU-1 01 600.000 1.200.000

15/11/17 JU-1 01 600.000 - 1.800.000 -

15/11/17 JU-1 01 - 2.000.000 - 200.000
Sumber : Data Olahan
Akun : Kas (Pentaskin) No. Akun:11010

Saldo

Tanggal Keterangan | Ref Debet Kredit 5 <

05/02/17 JU-1 01 | 2.085.000 2.085.000

05/02/17 JU-1 01 | 1.668.000 3.753.000

05/02/17 JU-1 01 | 1.668.000 5.421.000

05/02/17 JU-1 01 | 1.618.000 7.039.000

05/02/17 JU-1 01 690.000 - 7.729.000 -

05/02/17 JU-1 01 - 11.490.000 - 3.761.000

Sumber : Data Olahan

Akun : Kas (PPMK)

No. Akun:11010
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Saldo
Tanggal Keterangan | Ref Debet Kredit 5 7
15/08/17 JU-1 01 283.000 - 283.000 -
15/08/17 JU-1 01 - 2.500.000 - 2.217.000

Sumber : Data Olahan

Uraian bentuk buku besar diatas yaitu nama akun dan no. akun.
Kolom tanggal, keterangan, ref posting, debet, kredit, saldo akhir debit, dan
saldo akhir kredit. Maka pada buku besar akan terlihat akun dengan
saldonya masing — masing dengan jelas dan selanjutnya saldo akhir di buku
besar akan diposting ke neraca saldo hingga ditampilkan pada laporan
keuangan.

3. Tahap Pengikhtisaran

Tahap ini adalah tahap yang dilakukan setelah tahap pencatatan dalam
siklus atau proses akuntansi. Setelah membuat buku besar selanjutnya membuat
neraca saldo. KoTaKu — LKM Sail Sejahtera telah membuat neraca saldo,
namun di susun dengan digabungkan bersama buku besar, seharusnya buku
besar dan neraca salo pada KoTaKu- LKM Sail Sejahtera dipisahkan.

Format neraca saldo dapat dilihat pada tabel V.6, seperti berikut:

Tab. V.6
(LKM) Sail Segjahtera
Neraca Saldo
Periode 2017
Saldo
No. Keterangan Debit Kredit

Aktiva:
BLM

11010 | Kas UPK 4.415.000 -
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11021 | Bank UPK

155

11022 | Bank UPK BSM

48.319.999,75

11030 | Pinjaman KSM

52.447.000

21040 | Cad. Res. Pinj.

(581.000)

Pentaskin

11010 | Kas UPK

(5.915.000)

11021 | Bank UPK

54.625.118,73

11030 | Pinjaman KSM

251.462.000

21040 | Cad. Res. Pinj.

(1.977.800)

Pinjaman kepada pihak lain

1.220.415.27

PPMK

11010 | Kas UPK

777.600

11022 | Bank UPK BSM PPMK

6.772.531.19

11030 | Pinjaman KSM

75.079.400

21040 | Cad. Res. Pinj.

12010 | Investaris dan Aset Tetap

12011 | (cadangan PH inventaris)

11031 | Pinjaman kepada Pihak Lain

21090 | Dana Tanggung Renteng

Passiva :

BLM

21010 | Utang pd Pihak ke-3

200.000

Modal PNPM

92.000.000

Laba Rugi Tahun Lalu

(2.018.022,73)

Laba Rugi Tahun Berjalan

14.419.177,48

Pentaskin

21010 | Utang pd Pihak ke-3

4.374

Modal Pentaskin

230.500.000

Laba/Rugi Tahun Lalu

44.343.338

Laba/Rugi Tahun Berjalan

24.567.022

PPMK

21010 | Utang pd Pihak ke-3

656.500

Modal PPMK

95.000.000

Laba Rugi Tahun Lalu

10.688.822.64

Laba Rugi Tahun Berjalan

(23.715.791,45)

21090 | DTR

31010 | Mod. Awal Pinj. Bergulir

TOTAL

Rp 486.645.420

Rp 486.645.420

Sumber : Data Olahan

Format neraca saldo terdiri

dari no. akun dan nama akun.

Terdapatnya kolom nomor akun, nama akun dan Saldo debit dan kredit.




4. Tahap Penyusunan laporan
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Setelah melalui tahap pencatatan, penggolongan dan tahap pengikhtisaran,

tahap berikutnya vyaitu tahap penyusunan laporan. Tahap

ini adalah

mengumpulkan data — data penyesuaian seperti persediaan, cadangan dan biaya

piutang tak tertagih, penyusutan peralatan dan perlengkapan. KoTaKu- LKM Sail

Sejahtera belum membuat jurnal penyesuaian, seharusnya KoTaKu- LKM Sall

membuat jurnal penyesuaian agar dapat diketahuinya beban dan pendapatan yang

sebenarnya selama periode yang bersangkutan, formatnya jurnal penyesuaian

sebagai berikut:
15518 T
(LKM) Sail Sejahtera
Jurnal Penyesuaian
Periode 2017
Tgl K et Ref D K
BLM Cad. Res. Pinjaman 21040 Rp. 581.000
B. Res. Pinj. 51080 Rp. 581.000
Pentaskin [Cad. Res. Pinj. 21040 Rp. 1.977.800
B. Res. Pinj. 51080 Rp. 1.977.800
TOTAL Rp. 2.558.800 |Rp. 2.558.800

Sumber : Data Olahan

Uraian jurnal penyesuaian diatas yaitu tanggal, keterangan, ref,

debit dan kredit. Setelah membuat jurnal penyesuaian dilanjutkan memposting

ke neraca lgjur atau kertas kerja, kertas kerja merupakan daftar jalur — jalur utnuk

menghimpun data akuntansi pada akhir periode tertentu. Tujuan penyusunannya

antara lain mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi saat penyusunan jurnal




penyesuaian, memeriksa ketepatan penghitungan saldo akun, dan memudahkan
penyusunan laporan keuangan.

Kertas kerja yang sering digunakan adalah kertas kerja 10 kolom, langkah
— langkah yang harus diperhatikan saat membuat kertas kerja 10 kolom yaitu
terdiri atas kolom nomor akun, nama akun, neraca saldo, penyesuaian, neraca
saldi disesuaikan, laba/ rugi, dan neraca. Selanjutnya mengisi kolom neraca saldo
dengan saldo akun — akun buku besar, mengisi kolom penyesuaian dengan ayat
jurnal  penyesuaian, mengis kolom neraca sado disesuaikan dengan
menyelisihkan saldo dari neraca saldo dan penyesuaian, mengisi kolom laba rugi
dengan akun akun nominal pendapatan dan beban, terakhir mengisi kolom neraca

dengan akun - akun rill yatu aktiva (harta), utang dan modal.



Tab. V.8

(LKM) Sail Sgjahtera

Neraca L ajur
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Periode 2017 Dalam Rupiah
Keterangan Neraca Saldo Ayat Jurnal Neraca Saldo Disesuaikan Laba Rugi Neraca
Penyesuaian

D K D K D K D K D K
BLM:
Kas Unit Plksn Keu 4.415.000 ! - 200.000 4.215.000 - - - 4.215.000 -
Bank Unit Plksn Keu 155 - 52.804 - 52.959 - - - 52.959 -
Bank UPK BSM 48.320.000 - 2.013.695 - 50.333.695 - - - 50.333.695 -
Pinj. KSM 52.447.000 - : 1.800.000 50.647.000 - - - 50.647.000 -
Cad. Res. Pin. (581.000) - 581.000 - - - - - - -
Hutang Pihak ke 3 - 200.000 - : - 200.000 - - - 200.000
Modal PNPM - 92.000.000 . s - 92.000.000 - - - 92.000.000
L/R Tahun Lalu - (2.018.023) - : - (2.018.023) - (2.018.023) - -
L/R Tahun Berjalan - 14.419.177 - - - 14.419.177 - 14.419.177 - -
Pentaskin:
Kas UPK (5.915.000) - - 3.761.000 (9.676.000) - - - (9.676.000) -
Bank UPK 54.625.119 - - - 54.625.119 - - - 54.625.119 -
Pinjaman KSM 251.462.000 - : 7.729.000 243.733.000 - - - 243.733.000 -
Cad. Resiko Pinj. (1.977.800) - 1.977.800 - - - - - - -
Pinj. Kpd Phk Lain 1.220.415 - - - 1.220.415 - - - 1.220.415 -
Hutang Pihak ke 3 - 4.374 - - - 4374 - - - 4.374
Modal Pentaskin - 230.500.000 - - - 230.500.000 - - - 230.500.000
L/R Tahun Lalu - 44.343.338 - - - 44.343.338 - 44.343.338 - -
L/R Tahun Berjalan - 24.567.022 - - - 24.567.022 - 24.567.022 - -
PPMK :
Kas UPK 777.600 - - 2.217.000 - 1.439.400 - - - 1.439.400
Bank UPK BSM 6.772.531 - 2.497.671 - 9.270.202 - - - 9.270.202 -
Pinjaman KSM 75.079.400 - - 283.000 74.796.400 - - - 74.796.400 -
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Hutang Pihak ke 3 - 656.500 - - - 656.500 - - - 656.500
Modal PPMK - 95.000.000 - - - 95.000.000 - - - 95.000.000
L/R Tahun Lalu - 10.688.823 - - - 10.688.823 - 10.688.823 - -
L/R Tahun Berjalan - (23.715.791) - - - (23.715.791) - (23.715.791 - -
486.645.420 486.645.420 )
BLM:
Pajak Bank - - 13.164 - 13.164 - 13.164 - -
Bunga Bank - - - 65.968 - 65.968 - - - -
Pajak Bank BSM - - 5.173 - 5.173 - 5.173 65.968 - -
IAdm Bank BSM - - 7.000 - 7.000 - 7.000 - - -
Bunga Bank BSM - - - 25.868 - 25.868 - - - -
Biaya Resiko Pinj - - - 581.000 - 581.000 - 25.868 - -
Pentaskin: 581.000
Bank UPK BSM - - 11.490.000 - 11.490.000 - - 11.490.000 -
Biaya Resiko Pinj - - - 1.977.800 - 1.977.800 - - - -
PPMK: 1.977.800
Bank UPK - - 30 - 30 - - 30 -
Bunga Bank - - - 30 - 30 - - - -
Pajak Bank BSM - - 1.167 - 1.167 - 1.167 30 - -
IAdm Bank BSM - - 7.000 - 7.000 - 7.000 - - -
Bunga Bank BSM - - - 5.838 - 5.838 - - - -
5.838
18.931.833 18.931.833 489.301.924 489.301.924 33.504 70.941.050 490.707.820 | 419.800.274
70.907.546 70.907.546
70.941.050 70.941.050 490.707.820 | 490.707.820

Sumber : Data Olahan
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Format neraca lgur terdapatnya kolom yang terdiri dari kolom
keterangan, kolom neraca saldo debit dan kredit, kolom ayat jurnal penyesuaian
debit dan kredit, kolom neraca saldo setelah disesuaikan debit dan kredit, kolom
labarugi debit dan kredit, kolom neraca debit dan kredit.

KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum membuat laporan perubahan
ekuitas. Seharusnya LKM — Sail Sgahtera membuat laporan perubahan ekuitas
agar tampaknya perubahan berupa peningkatan atau penurunan aktiva bersih

selama periode. Format L aporan Perubahan Ekuitas dapat dilihat di tabel V.9.

Tab. V.9
(LKM) Sail Sejahtera
Laporan Perubahan Ekuitas
Periode 2017

Modal Awal BLM Rp. 92.000.000
Modal Awal Pentaskin Rp. 230.500.000
Modal Awal PPMK Rp. 95.000.000
Laba Bersih Rp. 70.907.546

Pertambahan M odal Rp. 70.907.546
Modal Akhir Rp. 495.505.092

Sumber : Data Olahan
5. Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dimana tahap ini dapat dilakukan
setelah tahapan pencatatan, tahapan penggolongan, tahapan pengikhtisaran dan
tahapan penyusunan laporan. Tahap pelaporan terdiri dari melaporkan laporan
keuangan berupa Neraca, Laba/Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus
Kas, Catatan atas L aporan Keuangan.

Sesuai uraian di atas bisa dirangkum KoTaku — LKM Sail Sejahtera tidak

menghitung punyusutan aset tetap, tidak memisahkan buku besar dan neraca
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saldo, tidak membuat jurnal penyesuaian, tidak membuat neraca lgjur atau kertas
kerja, tidak membuat laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan.

Maka dapat disimpulkan bahwa proses atau siklus akuntansi yang

dilakukan KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum sesuai dengan proses akuntansi

yang lazim.
C. Penyajian L aporan Keuangan
1. Neraca (Laporan Poss Keuangan)

Penyajian neraca pada KoTaKu - LKM Sail Sgahtera terdiri dari aktiva
dan passiva. Menurut SAK-EMKM “tidak menentukan format atau urutan
terhadap pos - pos yang disgjikan dalam neraca. Namun dalam penyagjiannya harus
relevan, dalam rangka pemahaman terhadap posis keuangan.”

Menurut SAK-EMKM, “entitas mengklasifikasikan aset sebagal aset |ancar
jika, pertamadiperkirakan akan direalisas atau dimiliki untuk dijua atau digunakan,
ddam jangka waktu sklus operas norma entitas. Kedua, dimiliki untuk
diperdagangkan. Ketiga, diharapkan akan direadlisasi dalam jangka waktu 12 bulan
setelah akhir periode pelaporan. Keempat, berupa kas dan setara kas, kecuai
jika dibatas penggunaannya dari pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan
kewajiban setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan.”

a. Kas

Kas merupakan aset yang paling lancar dibandingkan aset lancar lainnya.

Sesuai dengan sifat kas yang paling likuid, sehingga kas disajikan pada urutan

yang paing atas dari aset lancar. Penilaian kas yang dicantumkan di neraca
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merupakan jumlah kas yang dapat digunakan sewaktu-waktu dan tidak terikat
penggunaannya.

Tahun 2017 terdapat kesalahan input data pada kas di neraca BLM tertulis
sebesar Rp. 4.415.000 (Lampiran 8) yang seharusnya sebesar Rp. 250.000 hal ini
diketahui dari Saldo awal sebesar Rp. 450.000 (Lampiran 5) ditambah dengan kas
masuk sebesar Rp. 1.800.000 (Lampiran 3) dan dikurangi kas keluar sebesar Rp.
2.000.000 (Lampiran 3). Pada kas di neraca Pentaskin juga terdapat kesalahan
input data tertulis sebesar Rp. (5.915.000) (Lampiran 8) yang seharusnya sebesar
Rp. (4.638.000) hal ini diketahui dari saldo awal Rp. O (Lampiran 5) ditambah
dengan kas masuk sebesar Rp. 9.619.000 (Lampiran 3) dan dikurang dengan kas
keluar sebesar Rp. 14.257.000 (Lampiran 3). Pada kas di neraca PPMK juga
terdapat kesalahan input data tertulis sebesar Rp. 777.600 (Lampiran 8) yang
seharusnya sebesar Rp. 2.039.600 hal ini diketahui dari saldo awa sebesar Rp.
1.804.600 (Lampiran 5) ditambah dengan kas masuk sebesar Rp. 3.235.000
(Lampiran 3) dan dikurangi kas keluar sebesar Rp. 3.000.000 (Lampiran 3).

Berdasarkan keterangan diatas dapat dirangkum pencatatan kas pada
KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera belum sesuai dengan penerapan prinsip - prinsip
akuntansi yang berterima umum.

b. Bank

Merupakan simpanan uang yang kapan sga jika diperlukan bisa segera
diambil kembali. Pada neraca BLM (Lampiran 8) tahun 2017 terdapat akun Bank
UPK sebesar Rp. 155.- merupakan dana pada rekening BPR UPK KoTaKu -

LKM Sail Sejahtera, terdapat juga akun Bank UPK BSM sebesar Rp. 48.320.000
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yang merupakan dana di rekeking BSM UPK KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera.
Pada neraca Pentaskin terdapat akun Bank UPK sebesar Rp. 54.625.118.73.-
simpanan bank ini merupakan dana di rekening BPR UPK KoTaKu - LKM Sall
Sgjahtera. Pada neraca PPMK terdapat akun bank UPK BSM sebesar Rp.
6.772.531.- merupakan dana pada rekening BSM BSM UPK KoTaKu — LKM
Sail Sejahtera.

Berdasarkan keterangan yang tel ah ada bisa dirangkum penyajian akun bank
pada neraca KoTaKu - LKM Sail Segjahtera telah sesuai dengan prinsip - prinsip
akuntansi yang berterima umum.

C. Pinjaman KSM BLM (Bantuan Langsung M asyar akat)

Pada Neraca BLM Tahun 2017 KoTaKu - LKM Sail Seahtera
ditemukan akun pinjaman KSM senilai Rp. 52.447.000 (Lampiran 8), pinjaman
KSM ini menolong masyarakat yang tidak mampu dengan tujuan membantu
masyarakat untuk membuka atau memulai usaha. Dana BLM didapat dari APBN
dan APBD, merupakan saldo pinjaman angsuran yang ditujukan kepada
masyarakat yang ingin memulai bisnis baru yang didapat dari jumlah awal saldo
pinjaman KSM dengan pinjaman maksimal Rp.25.000.000,- satu kelompok terdiri
dari 5-10 orang dengan sistem pembayaran dicicil setiap bulan, besar jasa
pinjaman 1,5% - 3% dari kredit pokok pinjaman, jangka waktu pelunasan
pinjaman maksimal 3-12 bulan dengan kesepakatan dan kemampuan KSM dalam
membayarnya.

KoTaKu - LKM Sal Seahtera sudah menyajikan dan membuat

cadangan resiko pinjaman yang merupakan cadangan piutang tak tertagih
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dengan jumlah senilai Rp. 581.000 (Lampiran 8). Cadangan resiko ini dibuat
setiap tahun dari total pinjaman. Dari total pinjaman tersebut dibentuk cadangan
resiko berdasarkan persentase kelancaran pembayaran pinjaman sehingga
cadangan resiko ini dapat berkurang dengan pembayaran angsuran pinjaman
setiap bulannya. Adapun biaya resiko pinjaman yang dibebankan di |aporan laba
rugi BLM yaitu biaya resiko pinjaman sebesar Rp. — (Lampiran 9).

Dari keterangan diatas, maka diketahui penyajian pinjaman KSM BLM
KoTaKu - LKM Sail Segjahtera belum sesuai dengan prinsip prinsip akuntansi
yang berterima umum.

d. Pinjaman KSM Pentaskin (Pengentasan K emiskinan)

Pada Neraca Pentaskin Tahun 2017 KoTaKu - LKM Sail Seahtera
ditemukan akun pinjaman KSM senilai Rp. 251.462.000 (Lampiran 8), pinjaman
KSM ini menolong masyarakat yang tidak mampu dengan tujuan membantu
masyarakat untuk membuka atau memulai usaha. Dana Pentaskin ini berasal dari
Pemerintah Kota, merupakan saldo pinjaman kredit yang ditujukan kepada
masyarakat yang ingin memulai bisnis baru yang didapat dari jumlah awal saldo
pinjaman KSM dengan pinjaman maksima senila Rp.25.000.000,- satu
kelompok terdiri dari 5 orang dengan sistem pembayaran diangsur setiap
bulannya, besar jasa pinjaman 1% - 3% dari angsuran pokok pinjaman, jangka
waktu pelunasan pinjaman maksimal 1-12 bulan dengan kesepakatan sesuai
kemampuan KSM dalam membayarnya.

KoTaKu - LKM Sail Segahtera sudah membuat cadangan resiko

pinjaman yang merupakan cadangan piutang tak tertagih dengan jumlah senilai
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Rp. 1.977.800 (Lampiran 8). Cadangan resiko ini dibuat setiap tahun dari total
pinjaman. Dari total pinjaman tersebut dibentuk cadangan resiko berdasarkan
persentase kelancaran pembayaran pinjaman sehingga cadangan resiko ini dapat
berkurang seakan dengan pembayaran angsuran pinjaman setiap bulannya.
Adapun biaya resiko pinjaman yang dibebankan di laporan laba rugi Pentaskin
yaitu biaya resiko pinjaman sebesar Rp. — (Lampiran 9).

Dari keterangan diatas, maka diketahui penyajian pinjaman KSM
Pentaskin pada KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum sesuai dengan prinsip
prinsip akuntansi yang berterima umum.

e Pinjaman KSM PPMK (Peningkatan Penghidupan Masyarakat

Berbasis Komunitas)

Pada Neraca PPMK Tahun 2017 KoTaKu - LKM Sail Sejahtera
ditemukan akun pinjaman KSM senilai Rp. 75.079.400 (Lampiran 8), pinjaman
KSM ini untuk menolong kelompok masyarakat yang kurang mampu dengan
tujuan membantu masyarakat untuk membuka atau memulai usaha. Dana PPMK
ini didapat dari APBN, merupakan saldo pinjaman kredit yang ditujukan kepada
masyarakat yang ingin membuka bisnis baru yang didapat dari jumlah awal saldo
pinjaman KSM dengan pinjaman maksimal Rp.25.000.000,- satu kelompok terdiri
5 orang dengan sistem pembayaran dicicil setiap bulan, besar jasa pinjaman 1% -
3% dari angsuran pokok pinjaman, jangka waktu pelunasan pinjaman maksimal 1-
12 bulan dengan kesepakatan sesuai kemampuan KSM dalam membayarnya.

KoTaKu - LKM Sail Segahtera sudah membuat cadangan resiko

pinjaman yang merupakan cadangan piutang tak tertagih dengan jumlah senilai
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Rp. - (Lampiran 8). disebabkan tahun tersebut pihak pengelola UPK tidak ada
menyusun cadangan resiko pinjaman PPMK.

Adapun biaya resiko pinjaman yang dibebankan di laporan laba rugi
PPMK vyaitu biaya resiko pinjaman sebesar Rp. — (Lampiran 9).

Dari keterangan diatas, maka diketahui penyajian pinjaman KSM PPMK
KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum sesuai dengan prinsip prinsip akuntansi
yang berterima umum.

f. Piutang

Pada neraca (Lampiran 8) yang disgiikan KoTaKu - LKM Sail
Segjahtera tahun 2017 di ketahui, Pinjaman Kelompok Swadaya Masyarakat
Bantuan Langsung Masyarakat yang jumlahnya senilai Rp.52.447.000, Pinjaman
KSM Pentaskin sebesar Rp. 251.462.000, dan Pinjaman KSM PPMK sebesar Rp.
75.079.400 ini merupakan dana yang dipinjamkan kepada masyarakat secara
kredit yang menolong masyarakat untuk memulai dan mengembangkan bisnis
yang di milikinya, dengan bunga 1% - 3% pemanfaatan jangka waktu
pelunasannya selama 12 bulan yang dicicil setiap bulan. Jika adanya kredit yang
menunggak atau macet maka perlu dibuat analisis umur piutang, KoTakKu — LKM
Sail Segjahtera telah membuat analisis umur piutang pada kolekbilitas (Lampiran
1), selanjutnya mengikuti metode penghapusan piutang ataupun metode cadangan
kerugian piutang.

Berdasarkan pembukuan piutang/pinjaman KSM yang dilakukan dapat
diketahui bahwa KoTaKu - LKM Sail Segjahtera sudah menyajikan cadangan

resiko pinjaman BLM senilai Rp.581.000,- (Lampiran 8) dan Pentaskin dengan
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jumlah Rp. 1.977.800 yang juga merupakan cadangan penghapusan piutang tak
tertagih. Cadangan resiko pinjaman ini dibebankan ke laporan laba rugi sebagai
biaya cadangan resko pinjaman yang mengurangi pemasukan/pendapatan. Pada
laporan laba rugi tahun 2017, biaya cadangan resiko pinjaman ini senila
Rp.581.000 dan Rp. 1.977.800 (Lampiran 8) belum disajikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa pencatatan
piutang yang dilakukan KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berterima umum, dikarenakan masih terdapat kesalahan
dalam pencatatan.

g. Inventaris

Pada neraca BLM, Pentaskin dan PPMK KoTaKu - LKM Sail Segjahtera
tahun 2017 ditemukan akun berupa inventaris dan harta tetap dengan saldo Rp.0,-
. (Lampiran 8) Namun pihak UPK KoTaKu - LKM Sail Segahtera tidak
melakukan pencatatan di dalam laporan keuangan. Adapun inventaris yang
dimiliki yaitu Kipas Angin (Inventaris LKM), Meteran, Plang Sekretariat
LKM, Papan SKIM Ekonomi Bergulir, Kamera Digital, dan Softcase Kamera

Digital yang tidak disgjikan pada neraca. Inventaris dapat dilihat pada tabel

V.10.
Tab. V.10
(LKM) Sail Sgjahtera
Catatan Inventaris
Periode 2017

Tanggal Uraian Nomor Bukti Harga (Rp)
08/11/17 Investaris LKM 03/UK/X1/2017 -

(Kipas Angin)
31/12/17 Meteran 08/UK/X11/2017 150.000
31/12/17 Plang Sekretariat 09/UK/X11/2017 1.000.000

LKM
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31/12/17 Papan SKIM 10/UK/X11/2017 300.000
Ekonomi BErgulir

31/12/17 Kamera Digital 11/UK/XI1/2017 1.480.000

3112/17 Softcase Kamera 12/UK/X11/2017 90.000
Digital
TOTAL 3.020.000

Sumber : KoTaKu - LKM Sail Sgjahtera

Sebaiknya KoTaKu - LKM Sail Segahtera membuat jurnal saat
diperolehnya aset bantuan dari pemerintah.

2017 Inventaris Rp. xxx
H Moda Donas Rp. xxx

Penyusutan selama satu tahun, misalnya menggunakan metode garis lurus

dalam proses memperhitungkan beban penyusutan aset bantuan per tahun.

Beban penyusutan = H. perolehan - nilai residu (sisa)
Umur ekonomis

= XXX - XXX
XXX

= xxx/Tahun
Jumal beban penyusutan per tahun:

2017 Biaya Penyusutan. Rp. xxx
H Akumulasi Penyusutan Rp. XXX

Dari keterangan di atas dapat dirangkum bahwa penyajian akun inventaris
KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum sesuai dengan prinsip — prinsip akuntansi
yang berterima umum.

h. Hutang
Hutang terbagi menjadi 2 bagian yaitu hutang lancar dan hutang

tidak lancar. Pada neraca KoTaKu - LKM Sail Seglahtera tahun 2017 terdapat
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Hutang kepada orang ke-3 ini adalah hutang kepada pihak UPK dengan jumlah
BLM sebesar Rp. 200.000, Pentaskin sebesar Rp. 4.374, dan PPMK sebesar Rp.
656.500 (Lampiran 8). Hutang kepada pihak Ke 3 ini digunakan untuk kebutuhan
operasional UPK, namun di dalam penygjiannya dicatat sebagai hutang. Dimana
hutang ini akan dikembalikan tetapi belum ditentukan karena pelunasannya
dilakukan setelah penarikan alokas jasa UPK tahun buku yang bersangkutan.
Tabungan KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) BLM, Pentaskin dan PPMK
sebesar Rp.0,- (Lampiran 8) dicatat sebagai Dana Tanggung Renteng karena dana
ini merupakan titipan dari simpanan KSM yang merupakan hutang bagi pengelola
UPK KoTaKu - LKM Sail Sejahtera yang sewaktu dapat diambil oleh KSM
(Kelompok Swadaya Masyarakat) sesuai dengan kesepakatan.

Berdasarkan uraian diatas bisa dirangkum penygjian akuntansi pada
akun kewajiban KoTaKu - LKM Sail Sejahtera belum sesuai dengan prinsip
akuntans yang berterima umum. Karena belum menggolongkan hutang jangka
pendek.

I Modal

Pada KoTaKu - LKM Sail Seahtera tahun 2017 terdapat Modal awal
BLM, Pentaskin dan PPMK senila Rp.0 (Lampiran 8), disebabkan pada tahun
tersebut pihak UPK sama sekali tidak menerima tambahan dana dari pemerintah
pusat pada tahun 2017. Modal PNPM Mandiri senilai Rp.92.000.000 (Lampiran
8), didapat dari modal awal dana bergulir, yang dananya dari pemerintah untuk
peminjaman dana kepada kelompok Swadaya Masyarakat dengan proses

peminjaman langsung ke pihak pengelola UPK. Modal Pentaskin Mandiri senilai
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Rp.230.500.000 (Lampiran 8), didapat dari modal awa dilakukannya dana
bergulir, yang dananya dari pemerintah untuk peminjaman dana kepada
Kelompok Swadaya Masyarakat dengan proses peminjaman langsung ke pihak
pengelola UPK. Moda PPMK Mandiri senila Rp.95.000.000 (Lampiran 8),
didapat dari modal awa dilakukannya dana bergulir, yang dananya dari
pemerintah untuk peminjaman dana kepada Kelompok Swadaya Masyarakat
dengan proses peminjaman langsung ke pengelola UPK.

Pada dasarya Modal Awal Pinjaman Bergulir dan Modal PNPM ini
merupakan hutang jangka panjang yang harus dikembalikan kepada pihak
pemerintah tetapi pengelola KoTaKu - LKM Sall Seahtera memasukan
sebagai modal dari KoTaKu itu sendiri sehingga dalam penyajian di neraca

sebagai akun modal.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut  bisa  dirangkum  yaitu
pencatatan/penyagjian modal KoTaKu - LKM Sail Sgahtera Kelurahan Sail
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip —
prinsip akuntansi  yang berterima umum, sebab memasukkan modal KoTaKu
dan modal awal pinjaman bergulir sebagai akun modal, yang seharusnya
menjadi akun hutang jangka panjang.

2. Laporan Laba Rugi

Berdasarkan SAK EMKM “bahwa laporan laba rugi menunjukkan
semua pos pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode kecuali
SAK EMKM menyarankan lain. Entitas harus menyajikan suatu analisis

beban dalam suatu klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam
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entitas.” Laporan laha rugi KoTaKu- LKM Sail Segahtera tahun 2017 terdapat
pendapatan dan beban. Pada BLM posisi pendapatan terdapat akun yaitu
jasa/bunga pinjaman KSM senilai Rp.3.580.000,- (Lampiran 9), pendapatan
lain dari pinjaman senilai Rp. 122.000 (Lampiran 9), dan bunga tabungan di
bank senilai Rp. 356.368,32 (Lampiran 9), pada biaya terdapat akun biaya non
operasional senilai Rp. 368.507,65 (Lampiran 9). Pada Pentaskin posisi
pendapatan terdapat akun jasa/bunga pinjaman KSM senilai Rp. 25.135.000
(Lampiran 9), pendapatan lain dari pinjaman senilai Rp. 1.303.090 (Lampiran
9) dan bunga tabungan dibank senilai Rp. 579.256 (Lampiran 9), pada posisi
biaya terdapat akun biaya non operasional senilai Rp. 114.664 (Lampiran 9).
Sedangkan pada PPMK posisi pendapatan terdapat akun Jasa/bunga pinjaman
KSM Rp. 4.895.000 (Lampiran 9), dan bunga di bank PPMK Rp. 199.147,36
(Lampiran 9), pada posisi biaya terdapat akun biaya non operasional senilai
Rp. 97.256,90 (Lampiran 9). Terdapat kesalahan input nama akun pada
Laba/Rugi PPMK vyaitu Jasa Pentaskin dan Bunga di bank Pentaskin yang
seharusnya Jasa/bunga pinjaman KSM dan bunga di bank PPMK.

Format laporan laba rugi KoTaKu- LKM Sail yaitu single step, di mana
single step yaitu semua pendapatan dikelompokkan tersendiri dibagian atas dan
semua beban dikelompokkan tersendiri dibagian bawah seterusnya dijumlahkan.
Artinya jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban selisihnya merupakan laba
bersih atau rugi bersih. KoTaKu- LKM Sail Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan
Raya K ota Pekanbaru menggunakan format |aporan labarugi single step.

Berdasarkan yang dibahas di atas hisa dirangkum yaitu
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penygjian/pencatatan laba rugi KoTaKu- LKM Sail Sejahtera Kelurahan Sail
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip - prinsip
akuntansi yang berterima umum.
3. L aporan Perubahan Ekuitas

KoTaKu- LKM Sail Sejahtera tidak membuat Iaporan perubahan ekuitas.
Berdasarkan prinsip — prinsip akuntansi yang berterima umum, laporan keuangan
entitas juga meliputi laporan perubahan ekuitas.Laporan perubahan ekuitas
menyajikan labal rugi tahun berjalan pendapatan dan beban yang diakui langsung
dalam ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreks kesalahan,
dan rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan akhir periode dari komponen ekuitas.

Maka dapat dirangkum KoTaKu- LKM Sail Sgahtera belum
menyajikan/membuat |aporan perubahan ekuitas, ha ini belum sesua dengan
dengan prinsip - prinsip akuntansi  yang berterima umum.
4, Laporan Arus Kas

KoTaKu- LKM Sail Sejahtera tidak membuat laporan arus kas, yang
semestinya harus dilaporkan pada akhir periode akuntansi. Hal ini tidak
sesuai dengan prinsip akuntansi yang beterima umum. Di mana laporan arus
kas merupakan bagian dari laporan keuangan yang harus dilaporkan pada akhir
pelaporan keuangan KoTaKu- LKM Sail Sejahtera. Sehingga dapat terlihat
secararinci jumlah arus kas masuk, arus kas keluar, dan saldo kas akhir selama
proses operasional yang terjadi pada KoTaKu- LKM Sail Sejahtera selama satu

periode yang dapat dilihat dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Seharusnya KoTaKu- LKM Sail Sejahtera membuat Iaporan arus kas agar
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memudahkan melihat informasi perubahan riwayat kas dan setara kas, yang

menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Dengan demikian laporan arus kas

pada KoTaKu- LKM Sail Segjahtera dapat lebih handa dan akurat, sehingga dapat

menjadi dasar dalam mengambil sebuah keputusan untuk perkembangan

KoTaKu- LKM Sail Sejahtera ke depannya. Format Laporan Arus Kas bisa dilihat

padatabel V.11

Tab.V.11
LAPORAN ARUSKAS

Per 31 Desember 20xx
(METODE LANGSUNG)

ARUSKASDARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran dari pemasok

Penerimaan kas dari pendapatan jasa
Pembayaran kas untuk biaya

Penerimaan kas dari pendapatan luar operas
Pembayaran kas untuk biaya luar operasi
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI

ARUSKASDARI AKTIVITAS INVESTASI
Kenaikan penyertaan

Kenaikan aktivatetap

Kenaikan hutang dana-dana

Penurunan dana overprice

Kenaikan hutang non anggota

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS INVESTAS

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan simpanan pokok

Kenaikan simpanan wajib

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan

Kas bersih setara kas

Kas setara awal periode

Kas setara akhir periode

ARUS KASBERSIH DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Rp. XxxX
XXXX
XXXX

(Xxxx)
XXXX
XXXX

(Xxxx )

XXXX

XXXX
(XXxx)
(Xxxx)
(XXxx)

(XxXxx )

XXXX

XXXX
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX

20XX
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Sumber_: Pengantar Akuntasi Buku 1 karangan james M. Reeve, Caris S,Warren
Jonathan E,Duchae, Ersa Tri Wahyuni , Gatot Supriyanto, Amir Abdi Y usuf,
Chaerul D . Djakman.

KoTaKu- LKM Sail Sejahtera belum membuat laporan arus kas. Oleh
karenaitu pencatatan arus kas KoTaKu- LKM Sail Segjahtera belum sesuai dengan
dengan prinsip - prinsip akuntansi  yang berterima umum.

5. Catatan AtasL aporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah bagian dari penyajian laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan berguna untuk memberikan informasi
tambahan dalam penyajiannya.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam EMKM (2018:13) Catatan atas laporan
keuangan memuat::
a) “Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAK EMKM;
b) Ikhtisar kebijakan akuntansi;
c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan
transaks penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna

untuk memahami laporan keuangan.”

Format Catatan atas Laporan Keuangan bisa dilhihat di tabel V.12

Tab.V.12
Catatan atas L aporan Keuangan
Entittas
Catatan atas Laporan Keuangan
31 Desember 20X8
1 Umum

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tangga 1 januari 20x7
yang dibuat dihadapan Notaris, SH., notaris di Jakarta dan mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asas Manusia No.xx 2016 tangal 31
januari 2016. Entitas bergerak dadam bidang usaha manufaktur. Entitas
memenuhi kriteria sebagal entitas mikro, kecil, dan menengah sesua UU
Nomor 20 Tahun 2008. Entitas berdomigili di Jalan xxx, Jakarta Utara.
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Ikhtisar Kebijakan Akuntans Penting

a. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntans Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah.

b. Dasar Penyusunan
Dasar penysuunan laporan keuangan adaah biaya historis dan menggunakan
asums dasar akrua. Mata uang penygian yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah.

c. Piutang Usaha
Piutang usaha disgjikan sebesar jumlah tagihan.

d. Persediaan
Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pembelian. Biaya konvers meliputi biaya tenaga kerja langsung dan
overhead. Overhead tetap dialokaskan ke biaya konvers berdasarkan
kapasitas produks normal. Overhead variable didokaskan pada unit
produks berdasarkan penggunaan ektual fasilitas produks. Entitas
menggunakan rumus biaya persediaan rata-rata.

e. Asat Tetap
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika asset tersebut dimiliki
secara hokum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis
lurus tanpanila residu.

f.  Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan penjudan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman
dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi.

0. Pajak Penghasilan
Pgak penghasilan mengikuti ketentuan perpgakan yang berlaku di
Indonesia.

Kas

20X8 20X7
Kas kecil Jakarta— Rupiah XXX XXX
Giro

20X8 20X7
PT Bank xxx — Rupiah XXX XXX
Deposito

20X8 20X7
PT Bank xxx — Rupiah XXX XXX
Suku bunga— Rupiah XXX XXX
Piutang Usaha

20X8 20X7
Toko A XXX XXX

Toko B XXX XXX
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Jumlah XXX XXX

7.  Beban Dibayar Dimuka

20X8 20X7
Sewa XXX XXX
Asurans XXX XXX
Lisens dan perizinan XXX XXX
Jumlah e XXX

8.  Utang Bank
Pada tanggal 4 maret 20X8. Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modd Kerja
(KMK) dari PT Bank ABC dengan maksmum kredit Rpxxx, suku bunga
efektif 11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20X8.
Pinjaman dijamin dengan persediaan dan sebidang tanah milik entitas.

9. Sddolaba
Sddo laba merupakan akumulas sdish penghasilan dan beban, setelah
dikurangkan dengan distribus kepada pemilik.

10. Pendapatan Penjudan

20X8 20X7
Penjudan XXX XXX
Retur Penjuaan XXX XXX
Jumlah XXX XXX
11. BebanLan- Lan
20X8 20X7
Bunga pinjaman XXX XXX
Lainlan XXX XXX
Jumlah XXX XXX
12. Beban Pgjak Penghasilan
20X8 20X7
Pgjak penghasilan XXX XXX

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2018. Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah. Jakarta. Dewan Standar Akuntansi Keuangan.

Daam penygjian laporan keuangan KoTaKu- LKM Sail Segjahtera belum
menygjikan catatan atas laporan keuangan sehingga belum sesuai dengan dengan

prinsip akuntansi yang berterima umum.



BAB VI
PENUTUP
Berlandaskan hasil penelitian yang penulis lakukan pada KoTaKu - LKM

Sail Sgjahtera Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, maka

penulis memberi kesimpulan dan saran yakni:

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan

akuntansi pada KoTaKu - LKM Sail Sgahtera Kelurahan Sail Kecamatan

Tenayan Raya Kota Pekanbaru belum sesua dengan prinsip akuntansi yang

berterima umum. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu:

1. Mash terdapatnya biaya yang masih harus dibayar di akhir tahun yaitu
cadangan resiko pinjaman pada KoTaKu — LKM Sail Sejahtera.

2.  KoTaKu- LKM Sail Sejahtera tidak mengelompokkan hutang yaitu hutang
jangka pendek dan jangka panjang.

3. KoTaKu - LKM Sail Sgahtera Belum menyajikan aset tetap, kewajiban,
modal, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas |aporan
keuangan.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran seharusnya

penerapan akuntansi pada KoTaKu — LKM Sail Segjahtera dilakukan perbaikan

sesuai dengan peneragpan akuntansi yang berterima umum, seperti dengan
menyagjikan proses akuntansi sesuai dengan proses akuntansi yang berterima

umum, lebih teliti dalam melakukan pencatatan agar tidak adanya kesalahan yang
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dapat mengakibatkan mengurangi pendapatan ataupun menambah biaya, dan
menyagjikan laporan perubahan modal, laporan arus kas, catatan atas laporan
keuangan. Dan peneliti juga menyarankan agar pihak KoTaKu - :LKM Sail
Sejahtera menyediakan print — out data laporan keuangan yang bermanfaat bagi
yang berkepentingan dengan informasi keuangan dan juga memudahkan bagi

peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, Nur, 2019. Analisis Penerapan Akuntans Pada UPK BLM LKM Tuah
Mulya Keluraghan Suka Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru.
Universitas Islam Riau, Pekanbaru.

Baridwan, Zaki, 2012. Intermediate Accounting, Penerbit BPEE, Y ogyakarta.

E. Fess, dkk. Teori Akuntansi. Edisi Revisi. Rgawali Pers. Jakarta.

Fahmi, Irham, 2012. Pengantar Pasar Modal. Penerbit Alfabeta, Bandung.

Horngren, T. Charles dan Walter T. Harisson, 2012. Akuntans Keuangan.
Penerbit Erlangga, DK1 Jakarta.

Hery, 2014. Akuntansi Untuk Pemula. Y ogyakarta: Penerbit Gava Media.

Hery, 2015. Pengantar Akuntansi. Comprehensive Edtion, Edisi Pertama, PT.
Grasindo. Jakarta.

Ikhsan, Arfan. 2012. Pengantar Praktis Akuntansi, Edis Pertama, Graha IImu,
Y ogyakarta.

Jusup, Al Haryono, 2011, Dasar — Dasar Akuntansi, STIE YKPN, Y ogyakarta

Kartikahadi, Hans, dkk, 2012. Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis
|ERS, Penerbit Salemba Empat, Jakarta.

Kasmir, 2012. Analisis Laporan Keuangan. PT. Rgja Grafindo Persada, Jakarta.

Kieso, Donald E, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield, 2011. Akuntansi.
Intermediate. Edisi 17, Jilid 2. Diterjemahkan oleh Emil Salim, Penerbit
Erlangga, Jakarta

Mirza., 2013. Teori Akuntansi. Salemba Empat. Jakarta.

Mulyadi, 2010. Sistem Akuntansi. Cetakan kelima, Penerbit Salemba Empat,
Jakarta.

Munawir, S. 2010.Analisa Laporan Keuangan. Liberty, Yogyakarta.

Pura, Rahman. 2013. Pengantar Akuntansi 1 Pendekatan Siklus Akuntans.
Erlangga. Jakarta.

Pura, Rahman. 2013. Pengantar Akuntansi, Edisi 1, Penerbit Erlangga, Jakarta.

Rudianto. 2012. Pengantar Akuntansi Konsep Dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan. Jakarta:Erlangga.

Xii



Rudianto, 2014. Pengantar Akuntansi Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan. Jakarta: Erlangga.

Saddli, Lili M. 2011. Dasar — Dasar Akuntansi, Edisi Satu, Penerbit PT. Bumi
Aksara, Jakarta.

Sartika, Sri, 2019. Andlisis Penerapan Akuntansi Pada PT. Semangat Baru Group
(SB Houseware) Pekanbaru. Universitas IsSlam Riau, Pekanbaru.

Sasongko, Catur. Agustin Setyaningrum, Annisa Febriana, dkk. 2016. Akuntansi
Suatu Pengantar — Berbasis PSAK. Salemba Empat. Jakarta.

Soemarso, S. R., 2010. Akuntansi Pengantar, Cetakan Keempat, Salemba Empat,
Jakarta.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan R&D. Alfabeta. Bandung.

Sumarsan, Thomas. 2013. Akuntansi Dasar dan Aplikass Dalam Bisnis Vers
IFRS. PT. Indeks. Jakarta

Warren, Carl S, James M. Reeve, dkk, 2014. Accounting Indonesia Adaptation.
Penerbit Salemba Empat, Jakarta.

Warren, Carl S, Reeve, James M, Fess, Ducha E. Jhonatan, Suhardianto Novrys,
dkk, 2015, Pengantar Akuntansi-Adaptasi Indonesia, Edisi 25, Terjemahan
Suhardianto dan Devi S. Kalanjati. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.

Y adianti, Winwin. 2010. Prinsip Dasar Akuntansi. Penerbit: Erlangga. Jakarta.

Ikatan Akuntan Indonesia, 2018. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah. Jakarta. Dewan Standar Akuntansi Keuangan

KoTaKu. 2017. Program Kota Tanpa Kumuh. Dalam
https://www.kotaku.pu.go.id/web _kotaku/public/page/6880/tentang-
program-kota-tanpa-kumuh-kotaku, diakses tanggal 14 maret 2018.

LKM SEJAHTERA. 2016. Program KOTAKU. Dalam
https://www.googl e.co.id/amp/s/lkmse ahterapri ngsewubarat.wordpress.com/2016
/04/28/program-kotaku-2/amp/, diakses tanggal 14 maret 2018.

Petunjuk Teknis Pinjaman Bergulir, Direktorat Jendral Cipta karya — Kementrian
Pekerjaan Umum.

xiii



	cover.pdf
	CCF16112019.pdf
	Abstrack - K.peng..pdf
	DAFTAR ISI.pdf
	DAFTAR TABEL.pdf
	DAFTAR GAMBAR.pdf
	DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V (baru).pdf
	BAB VI.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

